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ABSTRAK 

Nurul Islamiyah 105251101220. Perlindungan Konsumen Terhadap 

Tindakan Pelaku Usaha yang Memperdagangkan Pakaian Bekas Impor di Kota 

Makassar. (Dibimbing oleh Hurriah Ali Hasan dan Jasri). 

Pemenuhan terhadap pakaian yang semakin meningkat, menyebabkan pakaian 

bekas impor terus membanjiri pasar di Kota Makassar. Hal tersebut berakibat pada 

penjualan pakaian bekas yang semakin tidak tersiolir (kurang diperhatikan), Sehingga 

banyak pakaian bekas yang kurang jelas mutunya. Dan salah satu faktor utama yang 

menjadi kelemahan konsumen adalah tingkat kesadaran konsumen akan haknya 

masih rendah. Hal ini terutama disebabkan rendahnya pendidikan konsumen.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologi dan pendekatan normatif. 

Pengumpulan data pada pada penelitian ini menggunakan teknik data primer, 

sekunder, dan tersier yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data.  

Faktor-faktor yang merugikan konsumen dalam jual beli pakaian bekas impor 

di Kota Makassar yaitu pakaian bekas mengandung bakteri, jamur dan dapat 

menyebabkan munculnya penyakit kulit dan diare. Konsumen harus lebih pintar 

memilih suatu barang atau produk yang akan di konsumsi. Konsumen diharapkan 

lebih memilih produk-produk baru yang dihasilkan didalam Negeri yang lebih 

menjamin hak-hak yang dimiliki oleh konsumen. Bentuk perlindungan hukum 

terhadap konsumen dalam jual beli pakaian bekas impor di Kota Makassar adalah 

memberikan pengembalian uang atau mengganti pakaian yang senilai terhadap 

konsumen sesuai aturan pasal 19 ayat 1,2,3,4,5, undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen mengenai tanggung jawab pelaku usaha pakaian 

bekas impor di Kota Makassar. Pelaku pakaian bekas impor di Kota Makassar harus 

menyadari kegiatan perdagangan yang mereka lakukan adalah melanggar undang-

undang perlindngan konsumen dan peraturan Menteri Perdagangan.  

 

Kata Kunci: Konsumen, Pakaian Bekas Impor, Perlindungan Hukum 
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ABSTRACT 

Nurul Islamiyah 105251101220. Consumer Protection Against the 

Actions of Business Actors Trading Imported Used Clothes in Makassar City. 

(Supervised by Hurriah Ali Hasan and Jasri). 

The increasing demand for clothing has caused imported used clothing to 

continue to flood the market in Makassar City. This results in the sale of used 

clothing that is increasingly unorganized (less attention), so that many used clothes 

are of unclear quality. And one of the main factors that become the weakness of 

consumers is the level of consumer awareness of their rights is still low. This is 

mainly due to low consumer education.  

The type of research used in this research is qualitative. The approach used is 

a sociological approach and a normative approach. Data collection in this study uses 

primary, secondary, and tertiary data techniques, namely by means of observation, 

interviews, and documentation. The data analysis techniques used by researchers are 

data reduction, data presentation, and data conclusion/verification. 

Factors that harm consumers in buying and selling imported used clothing in 

Makassar City are used clothing containing bacteria, fungi and can cause skin 

diseases and diarrhea. Consumers must be smarter in choosing an item or product that 

will be consumed. Consumers are expected to prefer new products produced in the 

country that better guarantee the rights of consumers. The form of legal protection for 

consumers in the sale and purchase of imported used clothing in Makassar City is to 

provide a refund or replace clothing that is worth the consumer according to the rules 

of article 19 paragraph 1, 2, 3, 4, 5, law Number 8 of 1999 concerning consumer 

protection regarding the responsibilities of imported used clothing businesses in 

Makassar City. The perpetrators of imported used clothing in Makassar City must 

realize that the trading activities they carry out are in violation of consumer protection 

laws and regulations of the Minister of Trade. 

 

Keywords: Consumers, Imported Used Clothes, Legal Protection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrdagangan melrulpakan su latul kelgi latan yang mellelkat pada kelhi ldulpan 

belrmasyarakat jaman dahullul maulpuln selkarang. Belrdasarkan pasal 1 angka 1 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 7 Tahuln 2014 telntang pelrdagangan (di lselbult ulndang-

ulndang pelrdagangan) Melngatakan : “Pelrdagangan adalah tatanan kelgi latan 

yang telrkai lt delngan transaksi l barang ataul jasa di l dalam Nelgelri l dan mellampauli l 

batas wi llayah Nelgara delngan tulju lan pelngali lhan hak atas barang dan jasa 

ulntulk melmpelrollelh i lmbalan ataul kolnpelnsasi l”.
1
 Kelgi latan pelrdagangan 

sangatlah elrat hulbulngannya delngan akti lfi ltas-akti lfi ltas manulsi la ulntulk 

melmelnulhi l kelbultulhan hi ldulp, salah satul cara manulsi la ulntulk belrulsaha 

melmelnulhi l kelbultulhan hi ldulpnya yai ltul delngan cara belrdagang. 

Sellama hi ldulp, manulsi la melmbultulhkan belrmacam-macam kelbultulhan 

selpelrti l kelbultulhan pri lmelr, kelbultulhan selkulndelr dan kelbultulhan telrsi lelr. 

Kelbultulhan pri lmelr adalah kelbultu lhan polkolk ataul kelbultulhan yang sangat 

multlak haruls dilpelnulhi l, apabi lla kelbultulhan telrselbult tildak telrpelnulhi l maka 

manulsi la akan melngalami l kelsulli ltan dalam kelbultulhannya. Salah satul 

kelbultulhan pri lmelr manulsi la yang haruls di lpelnulhi l mi lsalnya sandang ataul 

pakai lan. 

                                                           
1
Unda lng-Unda lng Nomor 7 Talhun 2014 Telnta lng Pe lrda lga lnga ln, Pa lsa ll 1 a lngka l (1) 
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Pakai lan melrulpakan salah satu l kelbultulhan polkolk bagi l manulsi la, yang 

mana dalam se lti lap aki lfi ltas yang di llakulkan ollelh manulsi la pastil melmelrlulkan 

pakai lan u lntu lk dapat melnultulpi l dan melli lndulngan dilri lnya. Si lkap dan pelri llaku l 

masyarakat di l elra glo lbali lsasi l saat i lnil, lelbi lh gelmar ulntu lk me lmbelli l pakai lan 

belkas i lmpo lr karelna telrgi lulr akan brand lular Nelgelri l. Khu lsulsnya pada 

masyarakat e lkolnolmi l kellas melnelngah. Sellailn karelna kelbultu lhan, masyarakat 

melnganggap delngan melnggulnakan brand lular Nelgelri l akan dapat 

melni lngkatkan statu ls so lsi lal melrelka. Hal te lrselbult melmbelri lkan pellulang pada 

para peldagang u lntu lk melnju lal pakai lan belkas delngan brand lular nelgelri l dan 

delngan harga yang te lrjangkaul. 

Masulknya sandang se lbagai l salah satu l kelbultulhan po lko lk manulsi la, tak 

lulpa pulla delngan pelrkelmbangan fashi loln yang ada. Belrmulla dari l kelbultulhan 

saja, belrali lh fulngsi l selbagai l keli lngi lnan manulsi la. Jadil, saat i lni l banyak o lrang 

yang me lmbelli l baju l ataul pakai lan ju lga di lpelngarulhi l rasa i lngi ln yang selri lng 

mulncull seli lri lng delngan pelrulbahan mo ldell yang ada. Hal i lni l pu lla yang melnjadil 

dasar pelri lmbangan awal para pellakul bi lsni ls pakai lan ilmpo lr, u lntu lk melmbulka 

ulsaha telrselbult.  

Ulsaha baju l i lmpo lr melnjadi l salah satu l sollulsi l bagi l selmu la olrang yang 

i lngi ln teltap fashi lolnablel delngan harga yang rata-rata di ljulal delngan harga yang 

rellati lvel mu lrah. Rata-rata pelmi lnat baju l i lmpo lr adalah para relmaja yang se lnang 

belrbulrul proldulk brand lular nelgelri l delngan harga mu lrah. Sellai lan i ltul banyak 
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kolnsulmeln daril kalangan me lnelngah kel bawah yang me lncaril bu lsana yang lelbi lh 

mulrah dari l harga yang ada di l Tolkol baju l barul. 

Pakai lan belkas melrulpakan pakai lan yang su ldah atau l tellah di lpakai l 

selbellulmnya. Se lkarang i lni l banyak di ljulmpail pakai lan-pakai lan belkas i lmpo lr yang 

di lpelrdagangkan di l pasar tradi lsi lolnal dan pasar mo ldelrn di l Kolta Makassar. 

Pelrdagangan pakai lan belkas saat i lni l bi lsa di lkatakan seldang belrkelmbang pelsat. 

Daril selmu lla telmpat pelrdagangannya be lrada di l pasar tradi lsi lolnal ki lni l para 

peldagang me lnggelselr telmpat pelrdagangannya ke l pasar mo ldelrn. Dalam hal i lni l 

pelrdagangan pakai lan belkas di l pasar mo ldelrn masi lh jarang di ljulmpail 

di lbandi lngkan di l pasar tradi lsilolnal. 

Pelni lngkatan pelmelnulhan telrhadap pakai lan belkas melnyelbabkan i lmpo lr 

pakai lan belkas yang lelbi lh banyak  me lmbanji lri l pasar dalam Nelgelri l. Hal 

telrselbult belraki lbat pada pelnju lalan pakai lan belkas yang se lmaki ln ti ldak telrsi lollilr 

(kulrang di lpelrhati lkan), Selhi lngga banyak pakai lan belkas yang ku lrang jellas 

multulnya. Belrbilcara telntang pakai lan belkas i lmpolr i lni l julga melngandulng baktelri l 

dan jamu lr yang dapat melnjadi l pelnyelbab mulcullnya belrbagai l macam pelnyaki lt 

selpelrti l pelnyaki lt kulli lt, di larel, dan yang pali lng melngelri lkan kolnsulmeln dapat 

telrkelna pelnyaki lt salulran kellami ln. kelselhatan.
2
 Pelnullaran baktelri l dan jamulr 

mellaluli l pakai lan belkas bi lasanya telrjadi l saat kolntak fi lsi lk langsu lng delngan kulli lt 

                                                           
2
Da lna lditia lsa lri,Ke lme lnda lg,2015,:Palka li Ba lju Be lka ls Impor Bisa l Ke lna l Pe lnya lkit Sa llura ln 

Ke lla lmin,de ltik.com, dia lkse ls 30 Algustus 2018 
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manulsi la. Baktelri l dan jamulr telrselbult dapat melmasulki l tulbulh mellaluli l mullult, 

hi ldulng, dan mata, melnyelbabkan po ltelnsi l ganggulan kelselhatan. 

Melngangkat harkat kelhi ldu lpan maka belrbagai l hal yang melmbawa 

aki lbat nelgati lf dari l pelmakai lan barang haruls di lhi lndarkan dari l pelrdagangan 

pellakul u lsaha. Pelmelnulhan telrhadap pakai lan yang selmaki ln melni lngkat, 

melnye lbabkan pakai lan belkas i lmpolr telruls melmbanji lri l pasar dalam nelgelri l.
3
 

Pelrli lndulngan kolnsulmeln melrulpakan bagi lan ti ldak telrpi lsahkan dari l 

kelgi latan pelrdagangan yang selhat, kelgi latan pelrdagangan yang selhat telrdapat 

kelseli lmbangan pelrli lndulngan hulkulm antara pellakul ulsaha delngan pelrli lndulngan 

kolnsulmeln, ti ldak adanya pelrli lndulngan yang seli lmbang melnye lbabkan 

kolnsulmeln belrada pada polsi lsil yang lelmah, lelbi lh-lelbi lh ji lka proldulk yang 

di lhasi llkan pellakul ulsaha melrulpakan jelni ls proldulk telrbatas, pellakul ulsaha dapat 

melnyalah gulnakan polsi lsi lnya telrselbult, hal i ltul telntul saja akan melrulgi lkan 

kolnsulmeln. Kelrulgi lan-kelrulgi lan yang di lalami l ollelh kolnsulmeln telrselbult dapat 

ti lmbull selbagai l aki lbat dari l adanya hulbulngan hulkulm pelrjanji lan antara pellakul 

ulsaha delngan kolnsulmeln maulpuln aki lbat dari l adanya pelrbu latan mellanggar 

hulkulm yang di llakulkan ollelh pellakul ulsaha.
4
 

Hulkulm pelrli lndulngan kolnsulmeln melrulpakan masalah yang melnari lk 

dan melnjadi l pelrhati lan Pelmelri lntah. Pelrli lndulngan kolnsulmeln melrulpakan hal 

                                                           
3
Alhma ldi Miru da ln Suta lrma ln Yodo,2011,Hukum Pe lrlindunga ln Konsume ln, Ra lja lwa lli Pe lrs, 

Jalka lrta l, hlm65-66 
4
 Alhma ld Miru,2013,Pelrlindunga ln Hukum Ba lgi  Konsume ln di Indone lsia l, PT.Ra ljal Gra lfindo 

Pelrsa lda l. Jalka lrta l, hlm 1 
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yang sangat pelrlul ulntulk dillakulkan karelna belrkai ltan delngan ulpaya 

melnseljahtelrakan masyarakat delngan selmaki ln belrkelmbangnya transaksi l 

pelrdagangan pada zaman moldelrn saat i lni l. Pelrhati lan melngelnai l pelrli lndulngan 

kolnsulmeln i lnil bulkan hanya di l Ilndo lnelsi la teltapi l julga tellah melnjadi l pelrhati lan 

dulni la.
5
 

Belrbi lcara telntang pelrli lndulngan kolnsulmeln (colnsu lmelr proltelcti lol) 

belrarti l belrbi lcara telntang salah satul si lsi l dari l kolrellasi l antara lapangan 

pelrelkolno lmi lan delngan lapangan e lti lka.
6
 Selhulbulngan delngan Pelrli lndulngan 

hulkulm bagi l kolnsulmeln telrhadap pakai lan belkas i lmpolr, dalam hal i lni l pellakul 

ulsaha tellah mellakulkan pelrbulatan yang di llarang selsulai l delngan pasal 8 ayat 

(2), dan (3) Ulndang-ulndang Nol.8 Tahuln 1999 telntang Pelrli lndulngan 

Kolnsulmeln yang melnyatakan bahwa pellakul ulsaha di llarang melmpelrdagangkan 

barang yang rulsak, cacat ataul belkas dan telrcelmar tanpa melmbelri lkan 

i lnfolrmasi l selcara lelngkap dan belnar atas barang yang di lmaksuld, selrta pellakul 

ulsaha di llarang melmpelrdagangkan seldi laan farmasi l dan pangan yang rulsak, 

cacat atau l belkas dan telrcelmar, delngan ataul tanpa melmbelri lkan i lnfolrmasil 

selcara lelngkap dan belnar.
7
 

Kelmuldi lan Pellakul Ulsaha julga tellah melngabai lkan kelwaji lban yang 

telrdapat dalam pasal 7  hulrulf d Ulndang-Ulndang Nol. 8 Tahuln 1999 telntang 

                                                           
5
 M. Sa lda lr dkk, 2012, Hukum Pelrlindunga ln Konsume ln di Indone lsia l, Alka lde lmia l, Ja lka lrta l,      

hlm. 1.  
6
 Munir Fua ldy, Hukum Bisnis da lla lm Telori daln Pra lkte lk, PT. Citral Alditya l Ba lkti, Ba lndug, 

1999, ha ll. 150. 
7
Alhma ldia l Miru & Suta lrma ln Yodo, Hukum Pe lrlindunga ln Konsume ln, PT Ralja l Gralfindo 

Pelrsa lda l, Jalka lrta l, 2014, ha ll. 6 
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Pelrli lndulngan kolnsulmeln yang melnyatakan bahwa Kelwaji lban Pellakul Ulsaha 

adalah melnjami ln multul barang dan/ataul jasa yang di lpro ldulksi l dan/ataul 

di lpelrdagangkan belrdasarkan keltelntulan standar multul barang dan/ataul jasa 

yang belrlakul. Sellanjultnya dalam hal i lni l Pellakul Ulsaha tellah mellanggar hak 

kolnsulmeln yang telrdapat dalam pasal 4 hulrulf (a) yang melnyatakan bahwa hak 

kolnsulmeln adalah hak atas kelnyamanan, kelamanan, dan kelsellamatan dalam 

melngolnsulmsi l barang dan/ataul jasa. Melngelnai l sanksi l pelrdata telrhadap Pellakul 

ulsaha dapat di ljatulhkan hulkulman tambahan belrulpa pelmbayaran gati l rulgi l, 

salah satul jelni ls hulkulman tambahan dalam keltelntulan pasal 63 hulrulf (c) 

Ulndang-ulndang Nol.8 Tahuln 1999 telntang Pelrli lndulngan Kolnsulmeln. 

Sellai ln keltelntulan melngelnai l kelwaji lban adanya larangan 

melmproldulksi lkan barang belkas yang di latulr dalam pasal 7 dan 8 Ulndang-

Ulndang Pelrli lndulngan Kolnsulmeln, keltelntulan yang melngatulr hal sama julga 

telrdapat dalam Pelratulran Melntelri l Pelrdagangan Relpulbli lk Ilndolnelsi la Nolmolr 

51/M-DAG/PElR/7/2015 telntang Larangan Ilmpolr Pakai lan Belkas. Pelratulran 

i lni l mellarang mellakulkan kelgi latan Ilmpolr pakai lan belkas kel dalam daelrah 

pabelan selbagai lmana di lmaksuld dalam pasal 2 yang melnyelbultkan bahwa 

Pakai lan Belkas di llarang ulntulk di li lmpolr kel dalam wi llayah Nelgara Kelsatulan 

Relpulbli lk Ilndolnelsi la. 

Hal telrselbult selsulai l delngan keltelntulan Pasal 47 Ulndang-Ulndang Nol 7 

Tahuln 2014 telntang Pelrdagangan, ayat (1) yang melnyatakan bahwa pada 

pri lnsi lpnya barang waji lb di l Ilmpolr dalam keladaan barul ulsullan ataul 
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pelrti lmbangan telkni ls dari l i lnstansi l pelmelri lntah lai lnnya. Sellanjultnya ayat (2) dan 

(4) melngelculali lkan keltelntulan pada ayat (1) delngan melnye lbultkan bahwa 

Kelmelntelri lan Pelrdagangan di l belri l kelwelnangan ulntulk melnelntulkan barang 

yang dapat di li lmpolr dalam keladaan ti ldak barul mellaluli l pelnelrbi ltan Pelratulran 

Melntelri l.
8
 

Sampai l saat i lnil, pelrdagangan pakai lan belkas daril lu lar nelgelri l tellah 

melnjadil bi lsnils yang melngulntu lngkan, te lrultama karelna pelnju lal dapat 

melmpelro llelh kelulntu lngan yang be lsar. Selmelntara i ltul, bagi l kolnsulmeln yang 

belrpelndapatan me lnelngah kelbawah, harga te lrjangkaul dan vari lasi l moldell yang 

belragam me lmbu latnya masulk akal. Pelrlul di lilngat bahwa felno lmelna i lni l julga 

melni lmbu llkan prol dan kolntra telrkai lt dampak li lngkulngan dan e lti lka 

pelrdagangan. 

Badan Pu lsat Stati lstilk (BPS) me lncatat, i lmpo lr pakai lan belkas Ilndolnelsi la 

melncapai l 26,22 to ln delngan ni llai l UlS$272.146 Pada tahu ln 2022.Julmlah 

telrselbult me lni lngkat 230,40% di lbandi lngkan pada tahu ln selbellulmnya yang 

selbanyak 7,94 to ln delngan ni llai l UlS$44,13, Namu ln mello lnjak lagi l jadil 

UlS$272,14 ri lbul di ltahuln 2022 dan pada janu laril 2023, telrcatat ada i lmpolr 

selni llail UlS$1.965.
9
 

                                                           
8
 Didit Alkhdia lt Suryo, Pe lrda lga lnga ln pa lka lia ln be lka ls da lri lua lr Lua lr Ne lge lrise lbua lh tinja lua ln 

Yuridis, (http://jdih.ke lme lnda lg.go.id/file ls/pdf), dia lkse ls 6 De lse lmbe lr 2019, pukul 20:00 WIB 
9
 Sa lrnita l Sa ldyal, https://da lta lindonelsia l.id/selktor-riil/delta lil/impor-pa lka lia ln-belka ls-indonelsia l-

melnca lpa li-2622-ton-pa lda l-2022 
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Ti lnggi lnya pelrmilntaan te lrhadap pakai lan tellah me lnyelbabkan 

pelni lngkatan i lmpo lr pakai lan belkas pasar di l Kolta Makassar. Hal te lrselbult 

belraki lbat pada pe lnju lalan pakai lan belkas yang selmakiln ti ldak te lrsilolli lr (kulrang 

di lpelrhati lkan), Selhi lngga banyak pakai lan belkas yang ku lrang je llas mu ltulnya. 

Dan salah satu l faktolr ultama yang melnjadi l kellelmahan ko lnsulmeln adalah 

ti lngkat kelsadaran kolnsulmeln yang re lndah telrkai lt hak-hak me lrelka yang dapat 

melni lngkatkan relsi lkol kelrulgi lan. Hal i lni l di lselbabkan relndahnya pe lndi ldi lkan 

kolnsulmeln. Pelndi ldi lkan kolnsulmeln pelnti lng ulntu lk melmbelrdayakan me lrelka 

dalam me lmbu lat kelpultulsan yang lelbi lh celrdas dan mellilndulngi l di lri l daril proldulk 

yang belrpoltelnsi l belrbahaya. Pelrlilndu lngan kolnsulmeln haruls me lncakulp aspelk 

kulali ltas dan kelamanan pro ldulk, selrta i lnfolrmasi l yang jellas te lrkai lt hak-hak 

kolnsulmeln. Belrdasarkan latar bellakang masalah te lrselbult Pelnelli lti l belri lni lsi lati lf 

ulntu lk me lngkaji l “Perlindungan Konsumen Terhadap Tindakan Pelaku 

Usaha yang Memperdagangkan Pakaian Bekas Impor di Kota 

Makassar.” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang di lkelmulkakan di l atas, maka rulmulsan 

masalah dalam pelnelli lti lan i lni l selbagai l belri lkult: 

1. Apa faktolr-faktolr yang melrulgi lkan kolnsulmeln dalam julal belli l pakai lan 

belkas i lmpolr di l Kolta Makassar? 

2. Bagai lmana belntulk pelrli lndu lngan hulkulm telrhadap Kolnsulmeln dalam 

ju lal belli l pakai lan belkas i lmpo lr di l kolta Makassar? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah: 

1. Ulntu lk melngeltahuli l Faktolr-fakto lr yang me lrulgi lkan ko lnsulmeln dalam 

ju lal belli l pakai lan belkas i lmpo lr dil Kolta Makassar. 

2. Ulntu lk melngeltahuli l belntu lk pelrlilndulngan hulkulm telrhadap Ko lnsulmeln 

dalam ju lal belli l pakai lan belkas i lmpo lr dil kolta Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Pelnelli lti lan ilni l di lharapkan dapat di ljadi lkan selbagai l bahan kaji lan i llmul 

pelngeltahulan hulkulm khulsulsnya dalam hulkulm pelrli lndu lngan kolnsulmeln 

yang di lfolkulskan pada pellaku l ulsaha yang melmpelrdagangkan pakai lan 

belkas i lmpolr di l kolta Makassar. Di lharapkan dapat melnambah i llmul 

pelngeltahulan bagi l kolnsulmeln dan pellakul ulsaha dalam kelhi ldulpan selhari l-

hari l melnyangkult larangan pakai lan belkas i lmpolr. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi l Pelnulli ls 

Pelnulli ls dapat melmbu lat dan me lnyulsuln karya tu lli ls yang se lsulai l delngan 

kai ldah pelnulli lsan karya i llmilah. Melnambah wawasan pe lnulli ls telrkai lt 

delngan pelrkelmbangan dalam du lni la hulkulm, selcara khu lsuls melngelnai l 

Pelrlilndulngan Kolnsulmeln Telrhadap ti lndakan pellakul ulsaha yang 

melmpelrdagangkan pakai lan belkas i lmpo lr dil Kolta Makassar. 
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b. Bagi l Masyarakat 

Melnambah pelngeltahulan dan wawasan masyarakat me lngelnai l adanya 

larangan i lmpo lr pakai lan belkas pada Pelratu lran Melntelri l Pelrdagangan 

Relpulbli lk Ilndolnelsi la Nolmolr 12 tahu ln 2020 telntang barang di llarang 

i lmpo lr, selhi lngga masyarakat bi lsa melngeltahuli l apakah pelnggulnaan 

pelnju lalan pakai lan i lmpo lr belkas telrselbult su ldah selsulai l delngan atu lran 

ataul ti ldak. 

c. Bagi l Pelmelri lntah 

Selbagai l relfelrelnsi l dan acu lan dalam melni lngkatkan elfelkti lfi ltas 

pelmbu latan Ulndang-ulndang delngan melmpelrhati lkan kelgi latan 

masyarakat dam me lmelnulhi l kelbultulhan hildulp selhari l-haril selhi lngga 

ti ldak telrjadi lnya pellanggaran te lrhadap atu lran yang belrlaku l. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Perdagangan/Perniagaan 

a. Pengertian Perdagangan 

Perdagangan merupakan suatu kegiatan yang melekat pada 

kehidupan bermasyarakat sepanjang sejarah. Berdasarkan Pasal 1 

angka 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan 

(selanjutnya disebut UU Perdagangan) mengatakan: “Perdagangan 

adalah tatanan kegiatan yang terkait dengan transaksi barang dan/atau 

jasa di dalam negeri dan melampaui batas wilayah negara dengan 

tujuan pengalihan hak atas barang dan/atau jasa untuk memperoleh 

imbalan atau kompensasi”.
10

  Perdagangan memainkan peran krusial 

dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. Aktivitas perdagangan 

memungkinkan pertukaran barang dan jasa, menciptakan 

interdependensi ekonomi antar individu dan masyarakat. Menurut 

Eang Ahmad dan Epi Indriani, Perdagangan adalah kegiatan tukar 

menukar atau transaksi jual beli antara dua pihak atau lebih. 

Perdagangan atau perniagaan melibatkan pertukaran barang dan 

jasa atau keduanya atara konsumen dan produsen berdasarkan 

kesepakatan bersama. 

                                                           
10

  Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan, Pasal 1 angka (1) 
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Menurut Marwati Djoened, Perdagangan adalah kegiatan ekonomi 

yang mengaitkan antara para produsen dan konsumen. Sebagai 

kegiatan ekonomi yang mengaitkan antara para produsen dan 

konsumen. Sebagai kegiatan distribusu, perdagangan menjamin 

peredaran, penyebaran, dan penyediaan barang melalui mekanisme 

pasar. 

Menurut NTR, Perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang 

berhubungan dengan kegiatan menjual atau membeli barang. Kegiatan 

tersebut dilakukan dengan tujuan memperoleh laba.Perdagangan atau 

perniagaan adalah salah satu mata pencaharian yang terpuji dalam 

Islam, bahkan menurut sebagian ulama, perdagangan merupakan mata 

pencaharian yan paling utama.
11

  

Hal ini dinyatakan dalam sebuah hadits Dari Rafi‟ bin Khadij, dia 

menuturkan: 

“Pernah ditanyakan (kepada Rasulullah Shalallahu „Alaihi 

Wasallam), Wahai Rasulullah! Penghasilan apakah yang paling 

baik? Beliau menjawab Hasil pekerjaan seseorang dengan 

tangannya sendiri, dan setiap perniagaan yang baik” (HR. Ahmad, 

Ath-Thabrani, Al-Hakim).
12

 

 

                                                           
11

 Badri,  MA. (2020).  Panduan  Praktis Fikih     Perniagaan     Islam     : Berbisis  dan  

Berdagang  Sesuai Sunnah Nabi Shalallahu „Alaihi Wasallam. Jakarta:Darul Haq 

12
 HR. Ahmad jus 6, hal.112,no. 17266 
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Keutamaan perniagaan dan kehalalannya disebutkan dalam Al-

Quran, QS. Al-Baqarah (2): 275.
13

 

                                             

Terjemahnya:  

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

(QS. Al-Baqarah:275). 

 

Rasullullah SAW bersabda:  

 َِ ُ عَليَْ ِ صَلَّى اللهَّ بهِتِ ، قبَلَ : قبَلَ زَسُولُ اللهَّ وَسَلَّنَ :  عَيْ عُببَدَةَ بْيِ الصَّ

عِيسِ، وَالتَّوْسُ  عِيسُ ببِلشَّ ، وَالشَّ تِ، وَالْبسُُّ ببِلْبسُِّ تُ ببِلْفضَِّ الرَُّبَُ ببِلرَُّبَِ، وَالْفضَِّ

 ٍِ ا بيَِدٍ، فإَذَِا اخْتلَفَتَْ ُرَِ ببِلتَّوْسِ، وَالْوِلْحُ ببِلْوِلْحِ هِثْلًا بوِِثْلٍ سَوَاءا بسَِوَاءٍ يدَا

ا بيَِدٍ الْْصٌَْبَفُ فبَيِ عُوا كَيْفَ شِئْتنُْ إذَِا كَبىَ يدَا  

Artinya:  

Dari Ubadah ibn Shamit (diriwayatkan bahwa) ia berkata, Rasulullah 

saw bersabda: “Emas dibayar dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, 

dan garam dengan garam harus dengan jumlah yang sama dan dari 

tangan ke tangan (cash). Apabila terdapat perbedaan dalam hal 

macamnya, maka juallah terlebih dahulu lalu bayarlah (pertukaran 

tersebut) dengan cash (hasil dari penjualan tersebugt).” (HR. Muslim 

no. 1587)14
 

                                                           
13

Kementrian Agama RI, QS. Al-Baqarah (2): 275 
14

 Wahyudhi Sutrisni, ST.,MM., 2021, Jual Beli dalam Islam, Yogyakarta 
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Maka berdasarkan hadits ini, jual beli merupakan aktivitas yang 

disyariatkan. Namun disisi lain, Rasullullah SAW juga bersabda: 

“Sesungguhnya para pedagang itu adalah kaum yang fajir (suka 

berbuat maksiat), para sahabat heran dan bertanya, “Bukankah Allah 

telah menghalalkan praktek jual beli, wahai Rasulullah?”. Maka beliau 

menjawab, “Benar, namun para pedagang itu tatkala menjajakan 

barang dagangannya, mereka bercerita tentang dagangannya kemudian 

berdusta, mereka bersumpah palsu dan melakukan perbuatan-

perbuatan keji.”
15

 

Di dalam al-Qur‟an ada satu ayat di mana Allah Swt menyebutkan 

jenis-jenis perniagaan yang tidak akan pernah mengalami kerugian atau 

dengan kata lain perniagaan yang akan selalu memberikan keutungan.  

Allah Swt berfirman dalam (QS. Fatir (35): 29). 

                                                           
                                              

                                                             

Terjemahnya:  

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-

Qur`ān), mendirikan salat, dan menginfakkan sebagian dari rezeki 

yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang- 

terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 

rugi” (QS. Fatir (35): 29).
16

 

Dalam ayat tersebut Allah menyebutkan tiga jenis ibadah (amal 

saleh) yang diumpamakan dengan perniagaan antara seorang hamba 

                                                           
15

 Musnad Imam Ahmad 31/110 
16

 Kementrian Agama RI, QS. Fatir (35): 29 
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dengan Allah yang tidak akan mengalami kerugian atau dalam kata lain 

perniagaan yang pasti akan memberikan keuntungan; pertama, membaca 

al-Qur‟an. Kedua, melaksanakan (menegakkan) salat. Ketiga, 

menginfakkan sebagian rezeki baik secara diam-diam maupun terang-

terangan. 

Perniagaan   atau jual  beli  (buyu’)  oleh  fuqaha  atau ahli  fiqih  

biasanya  dilakukan  setelah pembahasan  ibadah.  Hal  ini  didasari bahwa   

ibadah   membahas   berbagai hal kaitannya dengan interaksi antara 

makhluk denga al-Khaliq yaitu Allah SWT. Sedangkan jual beli 

membahas  interaksi  dengan sesama  manusia  yang  lebih  kurang 

penting dibandingkan interaksi dengan Sang Pencipta.  

Dalam   perspektif   fiqih,   jual beli  adalah  “proses  tukar  

menukar harta, manfaat, atau jasa yang halal. Transaksi tersebut dilakukan 

dengan menukar barang atau layanan yang serupa satu sama lain, dan 

harus dengan cara yang dibenarkan”. Beberapa    komponen penting     

dalam     definisi     tersebut  adalah : 

1) Harta yang dimaksud adalah setiap benda yang kemanfaatannya halal 

walau tanpa  ada keperluan atau kondisi darurat. 

2) Masa yang tidak terbatas yang dimaksud adalah untuk membedakan  

jual  beli  dengan sewa menyewa.
17

 

                                                           
17

 Novingky Ferdinand, (2021), Prinsip Perniagaan Menurut Islam : Sebuah Tinjauan Fiqih 

untuk Muamalah Kontemporer, h.46-47 
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b. Syarat-syarat praktek jual beli yang sesuai dengan syariat Islam  

1) Transaksi jual beli dilakukan dengan Ridha dan sukarela 

Prinsip transaksi jual beli yang dilakukan berdasarkan 

kebutuhan dan dengan ridha serta sukarela, tanpa adanya paksaan, 

dapat menciptakan kesepakatan yang adil dan saling menguntungkan 

baik penjual atau pembeli. Ini mencerminkan nilai-nilai etika dalam 

berbisnis. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat An-

Nisa‟ ayat 29. 

نْ ۚۚ  لَ  ُُ ٌْ ٍٍ هِ بزَةا عَيْ َسََا ََ ُُوىَ َِ لِ إلَِّ َىَْ ََ ِِ نْ ببِلْببَ ُُ نْ بيٌََْ ُُ   ََْكُْلوُا َهَْوَالَ

Terjemahnya: 

“.... janganlah kalian saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang timbul dari 

kerelaan di antara kalian…” (Q.S. An-Nisaa: 29).
18

 

 

2) Objek jual beli bukan milik orang lain 

Dalam transaksi jual beli, objek tersebut harus menjadi hak 

milik penuh penjual. Karena menjual barang yang bukan milinya tanpa 

izin pemiliknya dapat dianggap ilegal dan melanggar prinsip keadilan 

dalam transaksi jual beli. 

 Rasullullah SAW bersabda:  

“Janganlah engkau menjual barang yang bukan milikmu.” 

(HR. Abu Dawud) 

                                                           
18

 Kementrian Agama RI, Qs. An-Nisa ayat 29 
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3) Transaksi jual beli dilakukan secara jujur 

Rasullulah SAW bersabda:  

“Barang siapa yang berlaku curang terhadap kami, maka ia 

bukan dari golongan kami. Perbuatan makar dan tipu daya 

tempatnya di neraka” (HR. Ibnu Hibban). 

 

Contoh transaksi jual beli yang jujur adalah penjual yang 

menyempurnakan takaran barang sesuai dengan kesepakatan. Hal ini 

dapat diketahui dalam Qs. asy Syu‟araa ayat 181-183: 

( ١٨١ )                                                            

( ١٨٢)                                          

(١٨٣)                                                                                      

 

 

 

 

Terjemahnya: 

”Sempurnakanlah takaran jangan kamu termasuk orang-orang 

yang merugi, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan”(Q.S. Asy Syu‟araa: 181-183). 
19

 

Allah SWT juga berfirman dalam surat Al Muthaffifiin ayat 1-

6 yang artinya:  

”Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, 

mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 

                                                           
19

  Al-Qur,an dan Terjemahan, Q.S. Asy Syu‟araa: 181-183 
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menimbang untuk orang lain mereka mengurangi. Tidakkah 

orang-orang ini menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan 

di bangkitkan, pada suatu hari yang besar (yaitu) hari (ketika) 

manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam ini” (QS. Al 

Muthaffifiin (83):1-6). 

 

4) Transaksi jual beli barang yang halal 

Transaksi jual beli dalam islam harus melibatkan barang atau 

jasa yang halal. Tidak jual beli barang yang dilarang seperti jual beli 

narkoba, dan minuman keras. Karena itu bertentangan dengan prinsip-

prinsip syariah. Rasullullah SAW bersabda:  

“Sesungguhnya Allah jika mengharamkan atas suatu kaum 

memakan sesuatu, maka diharamkan pula hasil penjualannya” 

(HR Abu Daud dan Ahmad). 

 

5) Objek jual beli dapat diserahterimakan 

Barang yang menjadi objek jual beli, haruslah barang yang 

dapat diserah terimakan segera dari penjual kepada pembeli. Sehingga 

tidak sah menjual burung yang terbang di udara, hasil sawah yang 

belum dipanen, dan lain-lain. Transaksi yang mengandung objek jual 

beli seperti ini diharamkan karena mengandung spekulasi atau judi. 

c. Rukun Jual Beli 

1) Orang yang Berakad (Penjual dan Pembeli) 

Dalam kontelks ju lal belli su ldah jellas bahwa rulku ln julal belli tidak 

akan telrjadi tanpa adanya pelnjulal dan pelmbelli. Pelnjulal adalah 

individul ataul elntitas yang be lrtanggulng jawab u lntu lk melnyeldiakan 

barang atau l jasa kelpada pelmbelli. Selmelntara pelmbelli adalah pihak 
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yang melmbultulhkan barang ulntu lk kelbultulhan pribadi atau l julga belrulpa 

bisnis yang me lmbelli barang atau l jasa u lntu lk digu lnakan dalam 

opelrasional melrelka ataul ulntu lk dijulal kelmbali. 

2)  Sighat 

Dalam konte lks hu lkulm islam, sighat me lruljulk kelpada kalimat atau l 

u lcapan yang digu lnakan u lntu lk melnyatakan akad atau l pelrjanjian. Sighat 

melrulpakan ellelmeln pelnting dalam me llakulkan akad karelna mellaluli 

sighat, niat dan ke lselpakatan le ldula bellah pihak (pelnju lal dan pelmbelli) 

diu lngkap selcara jellas dan relsmi. 

3) Ada Barang yang Dibelli 

Rulkuln julal belli dalam Islam belrikultnya adalah haruls ada 

ma‟quld „alaih alias barang yang dibelli. Tidak selkeldar haruls adanya 

barang, namuln julga dalam Islam diatulr kritelria bahwa barang yang 

dipelrjulal bellikan haruls melmpulnyai manfaat. Tuljulannya agar pihak 

yang melmbellinya tidak melrasa dirulgikan. Pelngelrtian manfaat ini, 

telntul saja belrsifat rellatif, karelna pada dasarnya seltiap barang 

melmpulnyai manfaat. Olelh karelnanya, ulntulk melngulkulr kritelria 

kelmanfaatan ini helndaknya melmakai kritelria agama. 

4) Ada Nilai Tulkar Pelngganti Barang 

Dalam pelrspelktif u llama Hanafiyah, ru lkuln ju lal belli adalah 

saling tu lkar harta delngan harta me llaluli cara telrtelntu l. Pelnting bahwa 

nilai tu lkar pelngganti barang haru ls selsulai dan dapat dite lrima olelh 
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keldula bellah pihak, yakni pelnju lal dan pelmbelli. Hal ini me lnelkankan 

prinsip keladilan dan pelrseltu ljulan dalam transaksi ju lal belli. 

d. Prinsip Perdagangan/ Perniagaan 

Prinsip pelrniagaan syariah adalah   kaidah-kaidah,    pelnyataan, 

ataul  peldoman  ultama  yang  melnjadi landasan dalam be lrpikir dan 

belrtindak dalam aktivitas pe lrniagaan. Prinsip-prinsip ini belrsulmbelr 

dari Al-Qulr‟an dan As-sulnnah, melnjamin bahwa aktivitas pe lrniagaan 

dilaku lkan selsulai delngan nilai-nilai syari‟ah. Ini me llibatkan eltika 

bisnis, keladilan, kelbelrsihan, dan prinsip-prinsip islam lainnya u lntu lk 

melnciptakan pelrniagaan yang se ljalan delngan ajaran agama. Prinsip  

pelrniagaan  syariah telrdiri dari tuljulh hal yaitul: 

1) Hulkulm asal  seltiap  pelrniagaan  adalah  halal,  

2) Melmuldahkan   orang   lain, 

3) Keljellasan  statuls,   

4) Tidak  melrulgikan masyarakat   banyak,  

5) Keljuljulran, 

6) Niat   selselorang   melmpelngarulhi hulkulm   transaksi, 

7) Pelran   adat istiadat dalam pelrniagaan.
20
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Kelultamaan pelrniagaan dibandingkan   profelsi   lainnya   ialah 

belsar dan lulasnya manfaat pelrniagaan.
21

 Pelrniagaan melrulpakan  salah  

satul  belntulk  jalinan manulsia ulntulk melmelnulhi kelbultulhannya selrta 

melnjadi pelnggelrak    dan    pelrajult    belrbagai selndi-selndi pelrelkonomian 

masyarakat.
22

 Pelrniagaan dan pelrdagangan melmiliki pelran pelnting dalam 

aktivitas distribulsi dalam elkonomi. Mobilisasi su lmbelr daya antar pe llakul 

elkonomi me llaluli pelrdagangan dapat me lndulkulng pelrtulmbu lhan elkonomi 

dann me lningkatkan kelseljahtelraan. Selbaliknya keltika pe lrdagangan 

mellelmah, dampak nelgatifnya dapat me llulas kel belrbagai se lktor elkonomi 

lainnya. 

2. Pakaian Bekas Impor 

Pakaian melrulpakan kelbultulhan masyarakat dalam kelgiatannya 

selhari-hari ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan fulngsional ulntu lk me lnultulpi tulbulh, 

Teltapi ju lga melnjadi elksprelsi idelntitas dan gaya pelrsonal bagi banyak 

orang. Pe lrkelmbangan fashion me lncelrminkan dinamika bu ldaya dan trelnd 

di masyarakat. Laporan data statistik dari Kelmelntrian Pelrdagangan 

Indonelsia melnulnjulkkan bahwa tingkat kelgiatan impor pakaian belkas di 

Indonelsia culkulp tinggi. Pelninggakatan impor pakaian be lkas di Indonelsia 
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pelrlu l melndapatkan pelrhatian se lriuls, telrultama telrkait dampak pote lnsialnya 

telrhadap kelselhatan masyarakat. Langkah-langkah pe lngawasan dan 

relgullasi dapat me lmbantu l melminimalkan relsiko pelnyelbaran pelnyakit 

telrkait pakaian belkas.  

Pakaian melrulpakan kelbultulhan primelr bagi seltiap manulsia, 

selhingga kelbultulhan akan pakaian jadi telruls belrkelmbang seliring 

pelrtu lmbu lhan popullasi dan globalisasi pe lrdagangan. Pe lrmintaan akan 

pakaian selbagai kelbultulhan selbagai kelbultulhan dasar me lmbu lat indu lstri ini 

melmiliki pe lrang dalam pelrelkonomian global. Namuln delmikian, isul 

pelrdagangan be lkas melmang te llah melnjadi pelrbincangan dalam be lbelrapa 

delkadel telrakhir. Belbelrapa orang me llihatnya selbagai cara me lmbelrikan 

bantu lan kelpada korban belncana alam atau l mellaluli hibah, selmelntara yang 

lain me lmanfaatkannya selbagai kelselmpatan u lntulk pelrdagangan, se lpelrti 

lellang baju l belkas artis ataul melndapatkan kelulntu lngan delngan harga 

mulrah. 

Barang-barang impor yang dipelrbolelhkan masu lk kel Indonelsia 

adalah barang-barang yang masih telrgolong barul, dan bulkan barang-

barang belkas. Hal telrselbult tellah diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 7 

tahuln 2014 telntang pelrdagangan pada pasal 47 ayat (1) yang melnyatakan 

bahwa (Seltiap importir wajib melngimpor barang dalam keladaan barul”.
23
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Di sisi lain, belrdasarkan keltelntulan Pasal 8 ayat (2) Ulndang-ulndang 

Nomor 8 Tahuln 1999 Telntang Pelrlindulngan Konsulmeln, pellakul ulsaha 

dilarang melmpelrdagangkan barang yang rulsak, cacat ataul belkas dan 

telrcelmar tanpa melmbelrikan informasi selcara lelngkap dan belnar atas 

barang yang dimaksuld. Pelnjellasan Ulndang-Ulndang ini melnyelbultkan 

barang-barang yang dimaksuld adalah barang yang tidak melmbahayakan 

konsu lmeln dan selsulai delngan keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang 

belrlakul. 

a. Kelulntulngan melnjulal pakaian belkas 

Adapu ln kelulntu lngan melnju lal pakaian belkas yaitu l: 

1) Harga mu lrah, 

2) Barang belrkulalitas bagu ls, 

3) Stok telrbatas 

4) Lelbih ramah lingku lngan, 

5) Treln Vintagel 

b. Dampak pelnju lalan pakaian belkas impor 

1) Masalah Lingku lngan 

Dampak lingkulngan dari indulstri pakaian, telrultama impor yang 

belrlelbihan, melncakulp pelmbu langan limbah te lkstil. Melningkatkan 

kelsadaran telntang konsu lmsi belrkellanjultan dan me lndulkulng pilihan 



 
 

24 
 

fashion ramah lingku lngan dapat me lmbantul melngu lrangi dampak 

nelgatif telrsbult. 

2) Belrdampak pada UlMKM 

Pelningkatan ju lmlah pelnju lalan pakaian belkas dapat me lmbelrikan 

dampak pada pellakul UlMKM dalam Nelgelri. Me lrelka akan 

melngalami pelrsaiangan yang le lbih keltat, telrultama dalam hal 

harga. 

3) Jamulr 

Jamulr pada pakaian belkas dapat me lnyelbabkan masalah ke lselhatan 

selpelrti gatal-gatal bahkan iritasi pada ku llit. Olelh karelna itu l, 

larangan impor pakaian be lkas dapat diimplelmelntasikan ulntu lk 

melnjaga kelselhatan masyarakat. 

4)  Sampah dari nelgara lain 

Sellain produlknya yang be lkas maka tidak selmu la barang impor 

pakaian belkas melmiliki ku lalitas yang bagu ls. Ju lstrul ada banyak 

pakaian yang ku lalitasnya bu lrulk selhingga akan me lnimbullkan 

sampah barul di Indonelsia. 

3. Perlindungan Konsumen 

a. Pengertian Perlindungan Konsumen 

Delfinisi konsu lmeln adalah me lncakulp individu l yang 

melnggulnakan barang dan jasa u lntu lk kelpelntingan pribadi, ke llularga 

bahkan makhlu lk hidu lp lainnya. Pe lnting u lntu lk diingat bahwa pe lran 
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konsu lmeln sangat belragam dan me lncakulp belrbagai kelbultulhan dan 

prelfelrelnsi. Dalam transaksi ju lal belli, konsu lmeln melmiliki hak u lntu lk 

melnelrima barang selsulai delngan informasi yang dibe lrikan selbellulmnya 

ataul selsulai delngan janji pelnju lal. Hal ini pelnting u lntu lk me llindulngi hak 

konsu lmeln dan melmastikan keljuljulran selrta kulalitas produ lk dalam 

transaksi, baik itu l selcara langsu lng maulpuln onlinel. 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) pelngelrtian 

pelrlindulngan adalah tindakan atau l ulsaha mellindu lngi, melnjaga, atau l 

melnye llamatkan dari bahaya, ke lrulgian, ataul ganggu lan. seldangkan 

konsulmeln adalah orang atau l badan hulkulm yang me lnggulnakan atau l 

melngkonsulmsi barang atau l jasa. 

Hulkulm pelrlindulngan konsulmeln melnulrult Januls Sidabalok 

dalam bulkulnya yang belrjuldull hulkulm pelrlindu lngan konsu lmeln di 

Indonelsia, adalah hulkulm yang melngatulr telntang pelmbelrian 

pelrlindulngan kelpada konsulmeln dalam rangka pelmelnulhan 

kelbultulhannya selbagai konsulmeln.
24

 Hulkulm pelrlindu lngan konsulmeln 

melnulrult Januls melngatulr hak dan kelwajiban konsulmeln, hak dan 

kelwajiban pellakul ulsaha, selrta cara-cara melmpelrtahankan hak-hak dan 

melnjalankan kelwajiban telrselbult. 
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Pelrlindulngan Konsu lmeln adalah kelsellulrulhan pelratulran dan 

hulkulm yang melngatulr hak dan kelwajiban konsu lmeln dan produ lseln. Ini 

melncakulp ulpaya u lntu lk melmelnulhi kelbultulhan konsu lmeln dan 

melnjamin adanya pelrlindulngan hu lkulm telrhadap kelpelntingan me lrelka 

dalam intelraksi dangan produ lseln atau l pelnye ldia layanan. Pe lrlindulngan 

konsu lmeln dapat mellibatkan selbagai aspelk, telrmasulk ku lalitas produ lk, 

informasi yang je llas, dan hak-hak konsulmeln dalam transaksi bisnis. 

Hulkulm konsulmeln dan hulkulm pelrlindulngan konsulmeln adalah 

dula bidang yang sullit dipisahkan. Pelrlindulngan konsulmeln melnulrult 

AZ. Nasultion dijellaskan bahwa keldula istilah itul belrbelda, yaitu l 

pelrlindulngan konsulmeln adalah bagian dari hulkulm konsulmeln. Hulkulm 

konsulmeln adalah kelsellulru lhan asas-asas dan kaidah-kaidah yang 

melngatulr hulbulngan dan masalah antara belrbagai pihak satul sama lain 

belrkaitan delngan barang dan jasa konsulmeln didalam pelrgaullan hidulp. 

Seljak dula dasawarsa telrakhir ini gelrakan pe lrlindulngan 

konsu lmeln tellah melnjadi pelrhatian global. Relsolu lsi PBB No. 39/248 

Tahu ln 1985 melncelrminkan kelsadaran du lnia telrhadap pelntingnya 

mellindulngi hak-hak konsu lmeln. Ulpaya belrsama dari ne lgara-nelgara, 

telrultama di Elropa dan Amelrika, selrta dulkulngan intelrnasional, 

melnulnjulkkan komitmeln ulntulk melmastikan keladilan dan ke lamanan 

bagi konsu lmeln di sellulrulh du lnia. 
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 Dalam relsolulsi ini kelpelntingan konsulmeln  yang haruls dilindulngi 

mellipulti: 

1) Pelrlindulngan Konsulmeln dari bahaya-bahaya telrhadap kelselhatan dan 

kelamanannya. 

2) Promosi dan pelrlindulngan kelpelntingan sosial elkonomi konsu lmeln. 

3) Telrseldianya informasi yang melmadai bagi konsulmeln ulntulk 

melmbelrikan kelmampulan melrelka dalam mellakulkan pilihan yang telpat 

selsulai delngan kelhelndak dan kelbultulhan pribadi. 

4) Pelndidikan konsu lmeln. 

5) Telrseldianya ulpaya ganti ru lgi yang elfelktif. 

6) Kelbelbelsan ulntulk melmbelntu lk organisasi konsulmeln.
25

 

b. Tujuan Perlindungan Konsumen 

1) Melningkatkan kelsadaran, kelmampulan dan kelmandirian konsulmeln 

u lntulk mellindulngi diri; 

2) Melngangkat harkat dan martabat konsulmeln delngan cara 

melnghindarkannya dari elksels nelgatif pelmakaian barang dan/ataul jasa; 

3) Melningkatkan pelmbelrdayaan konsulmeln dalam melmilih, melnelntulkan, 

dan melnulntult hak-haknya selbagai konsulmeln; 
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4) Melnciptakan sistelm pelrlindulngan konsulmeln yang melngandulng ulnsulr 

kelpastian hulkulm dan keltelrbulkaan informasi selrta aksels ulntulk 

melndapatkan informasi; 

5) melnulmbulhkan kelsadaran pellakul ulsaha melngelnai pelntingnya 

pelrlindulngan konsulmeln selhingga tulmbulh sikap yang juljulr dan 

belrtanggulngjawab dalam belrulsaha; 

6) Melningkatkan kulalitas barang dan/ataul jasa yang melnjamin 

kellangsulngan ulsaha produlksi barang dan/ataul jasa, kelselhatan, 

kelnyamanan, kelamanan, dan kelsellamatan konsulmeln.
26

 

c. Landasan Hukum Perlindungan Konsumen 

Landasan pelrlindulngan konsulmeln belrdasarkan manfaat, keladilan, 

kelselimbangan, kelamanan dan kelsellamatan konsulmeln selrta kelpastian 

hulku lm. Disamping itul pelrlindu lngan konsulmeln disellelnggaraknan belrsama 

belrdasarkan asas yang selsulai delngan pelmbangulnan nasional, yaitul: 

1) Asas manfaat dimaksuldkan ulntulk melngamanatkan bahwa selgala 

u lpaya dalam pelnyellelnggaraan pelrlindulngan konsulmeln haruls 

melmbelrikan manfaat selbelsar-belsarnya bagi kelpelntingan konsulmeln 

dan pellakul ulsaha selcara kelsellulrulhan.  

2) Asas keladilan maksuldnya agar partisipasi sellulru lh rakyat dapat 

diwuljuldkan selcara maksimal dan melmbelrikan kelselmpatan kelpada 
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konsulmeln dan pellakul u lsaha ulntulk melmpelrolelh haknya dan 

kelwajibanya selcara adil. 

3) Asas kelselimbangan maksuldnya pelrlindulngan konsulmeln melmbelrikan 

kelselimbangan antara konsu lmeln, pellakul ulsaha dan pelmelrintah dalam 

arti meltelril ataulpuln spritulal. 

4) Asas kelsellamatan dan kelamanan konsulmeln, yaitul ulntulk melmbelrikan 

jaminan kelamanan barang dan jasa yang dikonsulmsi ataul 

digulnakanan. 

5) Asas kelpatian hulkulm maksuldnya agar pellakul ulsaha dan konsulmeln 

melnaati hulkulm dan melmpelrolelh keladilan dalam pelnye llelnggaraan 

pelrlindulngan konsulmeln, selrta nelgara melnjamin kelpastia hulkulm.
27

 

Melnulrult  Ulndang-Ulndang  Pelrlindulngan Konsulmeln Nomor 8 

Tahu ln 1999 Telntang Pelrlindulngan Konsulmeln Relpu lblik Indonelsia 

melnjellaskan bahwa hak konsulmeln di antaranya adalah hak atas 

kelnyamanan, kelamanan, dan kelsellamatan dalam melngkonsulmsi barang 

dan ataul jasa. Hak ulntulk melmilih barang dan ataul jasa selrta melndapatkan 

barang dan ataul jasa. telrselbult selsulai delngan nilai tulkar dan kondisi selrta 

jaminan yang dijanjikan; hak ulntulk dipelrlakulkan ataul dilayani selcara 

belnar dan juljulr selrta tidak diskriminatif; hak ulntu lk melndapatkan 

kompelnsasi, ganti rulgi dan atau l pelnggantian, apabila barang dan ataul jasa 
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yang ditelrima tidak selsulai delngan pelrjanjian ataul tidak selbagaimana 

melstinya; dan selbagainya.
28

 

Selsulai delngan Pasal 4 Ulndang-ulndang Pelrlindu lngan Konsulmeln 

(UlUlPK), Hak-hak Konsulmeln adalah :
29

  

1) Hak atas kelnyamanan, kelamanan dan kelsellamatan dalam 

melngkonsulmsi barang dan/atau l jasa;  

2) Hak ulntulk melmilih barang dan/ataul jasa selrta melndapatkan 

barangdan/ataul jasa telrselbult selsulai delngan nilai tu lkar dan kondisi 

selrta jaminan yang dijanjikan;  

3) Hak atas informasi yang belnar, jellas dan juljulr melngelnai kondisi 

dan jaminan barang dan/atau l jasa;  

4) Hak ulntulk didelngar pelndapat dan kellulhannya atas barang dan/ataul 

jasa yang digu lnakan; 

5) Hak ulntulk melndapatkan advokasi, pelrlindulngan dan ulpaya 

pelnye llelsaian selngkelta pelrlindulngan konsulmeln selcara patu lt; 

6) Hak ulntulk melndapat pelmbinaan dan pelndidikan konsu lmeln; 

7) Hak ulntulk dipelrlakulkan ataul dilayani selcara belnar dan juljulr selrta 

tidak diskriminatif; 
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8) Hak ulntulk melndapatkan kompelnsasi, ganti rulgi/pelnggantian, 

apabila barang dan/atau l jasa yang ditelrima tidak selsulai delngan 

pelrjanjian ataul tidak selbagaimana me lstinya; 

9) Hak-hak yang diatulr dalam keltelntulan pelratu lran pelrulndang-

ulndangan lainnya. 

Maka  selbagai konsulmeln melmiliki belrbagai hak  dalam tindakan  

pelmbellian barang selrta adanya belrbagai pelrlindulngan hulkulm telrhadap 

konsu lmeln. Selsulai delngan Pasal 5 Ulndang-ulndang Pelrlindulngan 

Konsulmeln, Kelwajiban Konsu lmeln adalah :
30

 

1) Melmbaca ataul melngikulti peltulnjulk informasi dan proseldulr 

pelmakaian ataul pelmanfaatan barang dan/ataul jasa, delmi kelamanan 

dan kelsellamatan. 

2) Belritikad baik dalam mellakulkan transaksi pelmbellian barang 

dan/ataul jasa. 

3) Melmbayar selsulai delngan nilai tu lkar yang dise lpakati. 

4) Melngikulti ulpaya pelnyellelsaian hulkulm selngkelta pelrlindulngan 

konsulmeln selcara patult.   
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 Adapuln hak pellakul ulsaha dalam Pasal 6 UlUlPK adalah se lbagai 

belrikult:
31

 

1) Hak ulntulk melnelrima pelmbayaran yang selsulai delngan kelselpakatan 

melngelnai kondisi dan nilai tulkar barang dan/ataul jasa yang 

dipelrdagangkan; 

2) Hak ulntulk melndapat pelrlindulngan hulkulm dari tindakan konsulmeln 

yang belritikad tidak baik; 

3) Hak ulntulk mellakulkan pelmbellaan diri selpatu ltnya di dalam 

pelnye llelsaian hulkulm selngkelta konsulmeln; 

 Adapuln kelwajiban pellakul ulsaha dalam Pasal 7  UlUlPK adalah 

selbagai belrikult:
32

 

1) Belritikad baik dalam mellakulkan kelgiatan ulsahanya; 

2) Melmbelrikan informasi yang belnar, jellas dan juljulr melngelnai 

kondisi dan jaminan barang dan/ataul jasa selrta melmbelri pelnjellasan 

pelnggulnaan, pelrbaikan dan pelmelliharaan; 

3) Melmpelrlakulkan ataul mellayani konsulmeln selcara belnar dan juljulr 

selrta tidak diskriminatif; 
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4) Melnjamin multul barang dan/ataul jasa yang diprodulksi dan/atau l 

dipelrdagangkan belrdasarkan keltelntulan standar multul barang 

dan/ataul jasa yang belrlaku l; 

5) Melmbelri kelselmpatan kelpada konsulmeln ulntulk melngulji, dan/atau l 

melncoba barang dan/ataul jasa telrtelntul selrta melmbelri jaminan 

dan/ataul garansi atas barang yang dibulat dan/ataul yang 

dipelrdagangkan; 

6) Melmbelri kompelnsasi, ganti rulgi dan/ataul pelnggantian atas 

kelrulgian akibat pelnggu lnaan, pelmakaian dan pelmanfaatan barang 

dan/ataul jasa yang dipelrdagangkan; 

7) Melmbelri kompelnsasi, ganti rulgi dan/ataul pelnggantian apabila 

barang dan/ataul jasa yang dtelrima ataul dimanfaatkan tidak selsulai 

delngan pelrjanjian. 

B. Penelitian Sebelumnya 

1. Hasil Penelitian Buyamin  

Pelnellitian Bulyamin belrjuldu ll “Pelrlindulngan Hulkulm Bagi Konsulmeln 

Telrhadap Tindakan Pellakul Ulsaha yang Melmpelrdagangkan Pakaian Belkas 

Impor” belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan mellaluli wawancara 

delngan para pellakul ulsaha yang mellakulkan pelrdagangan di Pasar Acelh dan 

Gampong Melrdulati, bahwa pellakul ulsaha tellah dilarang olelh Dinas 

Pelrdagangan ulntulk melnghelntikan pelrdagangan pakaian belkas impor telrselbult 

delngan melndatangi toko-toko melrelka. Namuln para pellakul ulsaha melnyatakan 
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bahwa kelgiatan melmpelrdagangkan pakaian belkas impor ini akan belrhelnti, 

apabila kelgiatan impor pakaian belkas di Meldan dihelntikan. Para pellakul ulsaha 

melngatakan bahwa Melntelri Dinas Pelrdagangan  Rachmat  Gobell mellakulkan 

hal ini karelna ingin melmpelrkaya diri selndiri agar pelrsaingan ulsahanya tidak 

melnulruln delngan adanya pelrdagangan pakaian belkas impor. Hal ini telrlihat 

bahwa pellakul ulsaha tellah mellakulkan pelrbulatan yang dilarang melnulrult pasal 8  

UlUlPK dan Pelratulran Melntelri Pelrdagangan Relpulblik Indonelsia Nomor 

51/M/DAG/PElR/7/2015 melngelnai larangan pellakul ulsaha ulntulk meljulal 

pakaian belkas barang impor. Disamping itul kulrangnya pelngawasan yang keltat 

dari pelmelrintah dan kulrangnya kelsadaran konsulmeln dalam melnanggapi 

pelreldaran pakaian belkas barang impor.
33

 

2. Hasil Penelitian Ni Made Indah Krisna Dewi, Ida Ayu Putu Widiati, I 

Nyoman Sutama  

Pelnellitian Ni Madel Indah Krisna Delwi dkk  belrjuldull “Implikasi 

Pelnjulalan Pakaian Belkas Impor Bagi Konsulmeln di Kota Delnpasar” 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa, Dampak 

dari pelnjulalan pakaian belkas impor ini sangat melrulgikan masyarakat. 

Melskipu ln tellah dilarang olelh pelmelrintah, hingga saat ini masih saja banyak 

masyarakat yang melmbelli pakaian belkas impor. Tellah ditelgaskan bahwa 

pakaian belkas impor telrselbult melngandulng banyak baktelri yang ada 
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didalamnya, dan dapat melngakibatkan sakit telrhadap manulsia yang 

melmakainya, selpelrti gatal-gatal, panul, flul, dan lain-lain. 

Melnulrult ibul  Ida Candrawati, sellakul kelpala selksi Pelrlindulngan 

Konsulmeln dan Telrtib Niaga di Dinas Pelrindulstrian dan Pelrdagangan Provinsi 

Bali, pakaian belkas julga dapat melmatikan IKM (Indulstri Kelcil Melnelngah) 

karelna produlk impor telrselbult bisa dijulal delngan delngan harga yang seltara 

delngan produlk IKM khulsulsnya dalam produlk telkstil. Sellain itul, konvelksi 

kelcil dan pelnjahit lokal akan melnulruln pasarnya dan telntulnya belrsaiang 

delngan produlk impor. Disisi lain konsulmeln julga akan dirulgikan delngan 

adanya pakaian belkas impor telrselbu lt. Selpelrti yang dikeltahuli, kulalitas pakaian 

belkas impor telrselbult tidak telrjamin dan dapat melmbahayakan kelselhatan 

manulsia.
34

 

3. Hasil Penelitian Chika Nur Narulita, Eduardus Bayo Sili, I Gusti 

Agung Wisudawan 

Pelnelltian Chika Nulr Naru llita dkk belrjuldull “Pelrlindulngan Hulkulm 

Telrhadap Konsulmeln dalam Julal Belli Barang Pakaian “Selcond Trift Brand 

Paradisel Sulplly” Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan dapat disimpullkan 

bahwa, Adanya pakaian impor belkas melnjadi sulatul pelrmasalahan telrselndiri di 

seltiap nelgara. Di  Indonelsia,  pakaian  impor  belkas  masih  sangat  diminati  
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olelh  kalangan  masyarakat khulsu lsnya di pullaul Lombok. Minat masyarakat 

yang belsar pada pakaian impor belkas dapat dilihat dari selmakin maraknya 

pelnjulal pakaian impor belkas yang dapat dijulmpai, dari toko fisik hingga toko 

onlinel. Aktifitas julal belli pakaian belkas dinilai melmbelrikan kelulntulngan 

telrhadap pellakul ulsaha dan selbagian konsulmeln yang telrgolong masyarakat 

kellas melnelngah kel bawah, karelna konsulmeln bisa melndapatkan pakaian 

delngan modell  telrbarul  maulpuln  belrmelrelk  delngan  harga  yang  rellatif  

telrjangkaul.  Namuln,  selbagian  konsulmeln tidak melmpelrhatikan dari sisi 

kelselhatan, bahwa pakaian belkas yang belrasal dari lular nelgelri dapat 

melnimbu llkan elfelk nelgatif delngan ditelmulkannya belrbagai baktelri yang dapat 

melngancam kelselhatan pelmakainya. 

Pelrlindulngan hulkulm telrhadap konsulmeln dalam ju lal belli barang 

pakaian selcond trift brand paradisel sulplly adalah pelrlindulngan hulkulm 

prelvelntif dan pelrlindulngan hulkulm relprelsif. Pelrlindulngan hulkulm prelvelntif 

melngelnai kelwajiban pellakul ulsaha ulntulk melnyampaikan kelpada konsulmeln 

dan melnjamin bahwa pakaian belkas yang dijulal melrulpakan pakaian baguls 

dan tidak cacat ataul tidak adanya cacat telrselmbulnyi agar nantinya tidak 

timbull selngkelta/pelrsellisihan dikelmuldian hari. Seldangkan pada pelrlindulngan 

hulkulm relprelsif belrtuljulan ulntulk melnyellelsaikan telrjadinya selngkelta yaitul 

belrulpa pelnelgakan sanksi yang dibelrikan kelpada pellakul ulsaha keltika pellakul 

ulsaha melrulgikan konsulmeln, jika ada ulnsulr kelrulgian maka pellakul ulsaha wajib 
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mellakulkan ganti rulgi kelpada konsulmeln selsulai delngan Pasal 1365 

KUlPelrdata.
35

 

4. Hasil Penelitian Risma Nur Arifah  

Pelnellitian Risma Nulr Arifah Belrjuldull “Kelndala-Kelndala Pelncelgahan 

Pelrdagangan Pakaian Belkas Impor di Kota Malang” Belrdasarkan pelnellitian 

yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa, Sullitnya lapangan pelkelrjaan 

melnjadi motivasi telrselndiri bagi para peldagang ulntulk mellakulkan 

pelrdagangan pakaian impor belkas delngan muldah. Delmikian julga bagi para 

pelcinta pakaian impor belkas, pelnju lalan pakaian impor belkas telrbilang muldah 

dan dapat dijangkaul selmula kalangan. Barang yang didapat diimpor mellauli 

pellabulhan-pellabulhan kelcil di belbelrapa pullaul yang katelgori illelgal. Suldah 

melnjadi kelulmulman, sulatul pelratu lran yang tidak selsulai delngan norma di 

masyarakat akan melndapat pelnolakan. Tidak seldikit para peldagang pakaian 

belkas di Kota Malang melnolak adanya larangan ini. Para peldagang 

melnganggap kelbijakan pelmelrintah tidak masulk akal dan telrlalul melngada-

ngada. Melnulrult peldagang babelbo, sullitnya keltelrseldiaan lapangan kelrja selrta 

PHK belsar-belsaran di seljulmlah pelrulsahaan akibat pelrlambatan elkonomi 

melngakibatkan banyak telrjadi pelnganggulran di Indonelsia. Jika pelrdagangan 

pakaian impor belkas dihelntikan, maka akan melnambah tingkat pelnganggulran 
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masyarakat. Sellain itul, sanksi yang ditelrapkan hanya bisa melnyelntulh para 

importir.
36

 

5. Hasil Penelitian Tiara Yasmin Wahyuningrum 

Pelnellitian Tiara Yasmin Wahyu lningrulm Belrjuldull “Pelrlindulngan 

Hulkulm Bagi Konsulmeln Pakaian Belkas yang di Impor Kel Indonelsia” 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa, belntulk 

pelrlindulngan hulkulm bagi konsu lmeln pakaian belkas yang di impor kel 

Indonelsia tellah diatulr didalam pasal 29 dan 30 Ulndang-Ulndang Nomor 8 

Tahuln 1999 Telntang Pelrlindulngan Konsulmeln yaitul sulatul belntulk pelmbinaan 

dan pelngawasan dari pelmelrintah. Pelmbinaan tidak hanya dibelrikan kelpada 

konsulmeln teltapi julga pellakul ulsaha. Pelrlindulngan hulkulm di belrikan kelpada 

konsulmeln dimullai seljak konsulmeln melmilih barang dan atau l jasa yang akan 

dipelrgulnakan. Tanggulng jawab pellakul ulsaha di dalam pasal 19 Ulndang-

Ulndang Nomor 8 Tahuln 1999 Telntang Pelrlindulngan Konsu lmeln melrulpakan 

belntulk pelrlindulngan hulkulm telrhadap konsulmeln dari pellakul ulsaha dalam 

belntulk ganti kelrulgian.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelni ls pelnelli lti lan yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah kuali ltati lf. 

Pelnelli lti lan kuali latati lf melni ltilp belratkan pada pe lmahaman me lndalam masalah 

manusila dan sosi lal, belrbelda delngn pelndelkatan posi ltilvi lsti lk yang le lbi lh fokus 

pada delskri lpsi l pelrmukaan relali ltas. Pelndelkatan i lni l melmungki lnkan pelnelli ltil 

untuk me lngelksplorasi l kontelks, makna, dan pelngalaman selcara le lbi lh holi lsti lk. 

Karelna pelnelli lti l melngi lntelrpreltasi lkan bagai lmana subjelk melmpelrolelh Makna 

dari l li lngkungan selkelli lli lng, dan bagai lmana makna telrselbut melmpelngaruhi l 

Pelri llaku melrelka. Pelnelli lti lan di llakukan dalam latar(seltti lng) yang 

alami lah(naturali lsti lc) bukan hasi ll pelrlakuan (trelatmeln) atau  mani lpulasil 

vari lablel yang di lli lbatkan.
38

  

Pelnelli lti lan kuali ltatilf melmfokuskan di lri l pada pelmahaman te lrhadap 

suatu felnomona. Delngan pelndelkatan te lrselbut, pelnelli lti l belrusaha me lrelsapi l 

kontelks, me lngi lntelrprelstasi lkan, dan me lnyi lmpulkan felnomelna selcara subjelkti lf, 

delngan tujuan me lncapai l pelmahaman obje lkti lf dan alami l yang se lsuail delngan 

kontelksnya. Crelswelll,J.W. melncatat bahwa dalam suatu rancangan pelnelli ltilan 

kuali ltati lf sellayaknya di lsaji lkan selcara deltai ll dan jellas.
39
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Untuk i ltu, pelrlu di lungkapkan hal-hal selbagai l belri lkut: 

1. Pelrtanyaan pelnelli lti lan (relselarch quelsti lons) dan fokus pelnelli lti lan. Delngan 

i lni l dil harapkan pelnelli lti l dapat melnelntukan fokus yang harus di ltelli lti l delngan 

melnggunakan pelnelli lti lan kuali ltati lf, yang melrupakan alasan moti lf melnelli lti l. 

Motilf pelnelli lti lannya telntu saja delngan fokus  yang jellas. 

2. Melnyusun kaji lan pustaka dalam rangka melnyusun “thel ori lti lcal 

framelwork” ataupun ‟paradi lgma‟ yang melnjadilkan ladasan telori lnya. 

3. Melnyusun relncana pelndelkatan pelnelli lti lan selharusnya dapat melmbelri lkan 

gambaran yang jellas dan telrarah telntang tujuan pelnelli lti lan. 

4. Ruang li lngkup dan selti lng pelnelli lti lan yang jellas. 

5. Cara pelngumpulan belselrta pelngklasi lfi lkasi lan data yang telpat. 

6. Melli lhat atau mellakukan korelksi l kelabsahan data. 

7. Lakukan telkni lk anali lsi ls data yang telpat.
40

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan Pelnelli lti lan yang di lgunakan adalah : 

1. Pelndelkatan sosi lologi l yai ltu anali lsi ls i lntelraksi l dalam li lngkungan sosi lal, bai lk 

i ltu pada tilngkat i lndi lvi ldu, kellompok, le lmbaga, atau masyarakat se lcara 

kelselluruhan. Ilni l melmbantu melmahami l di lnami lka sosi lal, norma, ni llail, dan 

struktur dalam suatu kontelks. 
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2. Pelndelkatan Normati lf yai ltu anali lsi ls aturan hukum, pri lnsi lp-pri lnsi lp, dan 

doktri ln-doktri ln hukum untuk melmbelri lkan jawaban telrhadap i lsu hukum 

yang di lhadapi l. Pelndelkatan i lni l fokus pada aspelk normati lf atau ni llail-ni llail 

hukum untuk me lmbilmbi lng pelnafsi lran dan pelnye llelsai lan masalah hukum. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi l pelnelli lti lan adalah  telmpat yang di lpi lli lh olelh pelnelli lti lan untuk 

mellakukan pelnelli lti lan. Lokasi l pelnelli lti lan i lni l belrtelmpat di l kota Makassar 

delngan  melngamati l dan melngobselrvasi l telrlelbi lh dahulu di llokasi l telrselbut. 

Waktu pelnelli lti lan yai ltu 17 Oktobelr sampail 17 Delselmbelr 2023. Seldangkan 

Objelk pelnelli lti lan melrupakan subjelk atau fe lnomelna yang melnjadi l fokus studil 

untuk me lngumpulkan data se lcara i llmi lah. Pelnti lng untuk melnjaga obje lkti lvi ltas, 

vali ldi ltas, dan relabi lli ltas dalam me lngumpulkan data guna me lmasti lkan hal 

pelnelli lti lan yang akurat dan dapat di lpelrcaya. Objelk pelnelli lti lan adalah 

karaktelri lsti lk telrtelntu yang melmpunyai l ni llai l, skor, atau ukuran yang belrbelda 

untuk unilt atau i lndi lvi ldu yang belrbelda, objelk pelnelli lti lan di langkat selbagai l 

konselp pelrmasalahan dan kelmudi lan mellakukan pelnelli lti lan untuk melncari l 

jawaban atas pelrmasalahan yang telrjadi l.
41
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D. Sumber Data 

Ada Ti lga jelni ls sumbelr data yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan, yai ltu 

data pri lmelr, data selkundelr, dan data telrsi lelr. 

1. Data Pri lmelr 

Data pri lmelr melrujuk pada i lnformasi l yang di lkumpulkan se lcara langsung 

olelh pelnelli lti l daril sumbelr pelrtama. Dalam konte lks pelnelli lti lan melngelnail 

pellaku usaha yang me lmpelrdagangkan pakai lan belkas i lmpor di l kota 

Makassar. 

2. Data selkundelr 

Data selkundelr melrujuk pada i lnformasil yang di lpelrolelh daril sumbelr-

sumbelr yang sudah ada, se lpelrtil buku, brosur, jurnal dan arti lkell yang 

di laksels  mellalui l welbsi ltel.  

3. Data Telrsilelr 

Data te lrsilelr adalah data yang di lgunakan olelh pelnelli lti l belrupa kamus, yang 

telrdilri l daril kamus Belsar Bahasa Ilndonelsi la (KBBIl), kamus Hukum, dan 

belrbagai l macam kamus yang be lrkai ltan delngan pelrmasalahan yang 

di langkat olelh pelnelli lti l. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam  pelnelli lti lan  kuali ltati lf, alat atau  i lnstrumeln utama  pelngumpulan 

data selri lngkali l melli lbatkan i lntelraksi l manusila, delngan cara melngamati l, 

belrtanya, melndelngar, melmi lnta dan melngambi ll data pelnelli lti lan. Pelnelli lti l harus 

melndapatkan data yang vali ld selhi lngga kelteltapan pelmi llilhan narasumbe lr dan 
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klari lfi lkasi l kelbutuhan sangat pelnti lng dalam pelnelli lti lan untuk me lmasti lkan 

vali ldi ltas dan relli lbi lli ltas hasi ll. Adapun i lnstrumeln lai lnnya yang di lgunakan 

dalam pelnelli lti lan i lni l di lantaranya: 

1. Daftar pelrtanyaan, yai ltu belrupa kumpulan pelelrtanyaan yang akan 

di lajukan kelpada narasumbelr. 

2. Buku dan pulpeln, di lgunakan untuk melncatat hal-hal pelnti lng saat 

mellakukan obselrvasi l dan wawancara delngan narasumbelr.  

3. Handphonel atau Hp di lgunakan pada saat wawancara delngan narasumbelr 

untuk melrelkan pelmbi lcaraan antara pelwawancara delngan narasumbelr. 

4. Came lra, di lgunakan saat pelnelli lti l mellakukan obselrvasi l atau wawancara 

selcara langsung untuk me lngabadi lkan momeln pelnti lng, bai lk belrupa foto 

atau vi ldi lo. 

F. Teknik Analisis Data 

Telkni lk anali lsi ls data adalah prosels melngorgani lsasi lkan dan 

melngurutkan data keldalam  pola, katelgori l dan satuan urai lan dasar selhi lngga 

dapat di ltelmukan telma dan dapat di lrumuskan hi lpotelsi ls. Adapun telkni lk anali lsi ls 

data yang di lgunakan yai ltu selbagai l belri lkut: 

1. Relduksi l Data  

Melrelduksi l data melrupakan prosels melnye ldelrhanakan dan 

melnyusutkan i lnformasi l delngan melmfokuskan pada i lnti l atau hal-hal yang 

pelnti lng. Abstraksi l adalah salah satu me ltodel yang di lgunakan dalam prose ls i lnil 

untuk me lnelmukan telma, pola, dan ilnformasil elselnsi lal.  Abstraksi l  dalam 
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kontelks pelnelli lti lan melli lbatkan upaya untuk me lnyaji lkan rangkuman si lngkat 

namun i lnformati lf telntang tujuan, me ltodel, telmuan, dan kelsi lmpulan pelnelli lti lan. 

2. Pelnyaji lan Data  

Pelnyaji lan data pelnti lng untuk me lmahami l ilnformasi l delngan lelbi lh bai lk. 

Delngan me lnyusun data selcara telrstruktur, ki lta dapat mellakukan anali lsa dan 

melmbuat kelsi lmpulan yang le lbi lh akurat. Pelnyaji lan data di llakukan untuk dapat 

melli lhat gambaran ke lselluruhan atau bagi lan-bagi lan telrtelntu dari l gambaran 

kelselluruhan. 

3. Kelsi lmpulan atau Velri lfi lkasi l  

Kelsi lmpulan atau  velri lfi lkasi l adalah  tahap akhi lr dalam prosels anali lsi ls 

data. Pada tahap i lni l, pelnelli lti l dapat melnyi lmpulkan data yang te llah di lpelrolelh 

delngan me lmbandilngkan kelselsuailan pelryataan subjelk pelnelli lti lan delngan 

konselp-konselp dasar pelnelli lti lan. Ilni l melmbantu melnelgaskan vali ldi ltas hasi ll dan 

melmbelri lkan pelmahaman yang lelbi lh dalam telrkai lt telmuan pelnelli lti lan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 

Makassar, Kadang di lelja Macassar, Mangkasar, dari l 1971 hi lngga 1999 

selcara relsmi l di lkelnal selbagai l Ujung Pandang. Ujung Pandang adalah 

selbuah  kota Madya  dan selkali lgus i lbu kota Provilnsi l  Kota Madya i lni l adalah 

kota telrbelsar pada  5°8′S 119°25′E l Koordi lnat:  5°8′S 119°25′E l, di l pelsi lsilr 

barat daya pulau Sulawelsi l, belrhadapan delngan Sellat Makassar. 

Kota Makassar (Macassar, Mangkasar, Ujung Pandang (1971-1999)) 

adalah salah satu kota meltropoli ltan di l Ilndonelsi la dan selkali lgus selbagai l i lbu 

kota provi lnsi l Sulawelsi l Sellatan. Kota Makassar melrupakan kota telrbelsar 

kelelmpat di l Ilndonelsi la dan telrbelsar di l Kawasan Tilmur Ilndonelsi la. Selbagai l 

pusat pellayanan di l Kawasan Ti lmur Ilndonelsi la (KTIl), Kota Makassar belrpelran 

selbagai l pusat pelrdagangan dan jasa, pusat kelgi latan i lndustri l, pusat kelgi latan 

pelmelri lntahan, si lmpul jasa angkutan barang dan pelnumpang bai lk darat, laut 

maupun udara dan pusat pellayanan pelndi ldi lkan dan kelselhatan. 

Selcara admi lni lstrasi l kota i lni l telrdilri l daril 14 Kelcamatan dan 143 

Kellurahan. Kota i lni l belrada pada kelti lnggi lan antara 0-25 m dari l pelrmukaan 

laut. Pelnduduk Kota Makassar pada tahun 2000 adalah 1.130.384 ji lwa yang 

telrdi lri l dari l laki llaki l 557.050 jilwa dan pelrelmpuan 573.334 ji lwa delngan 

pelrtumbuhan rata-rata 1,65 %. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Makassar
http://id.wikipedia.org/wiki/Kotamadya
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Kotamadya
http://toolserver.org/~geohack/geohack.php?language=id&pagename=Kota_Makassar&params=5_8_S_119_25_E_
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_koordinat_geografi
http://toolserver.org/~geohack/geohack.php?language=id&pagename=Kota_Makassar&params=5_8_S_119_25_E_
http://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
http://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Makassar
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a) Leltak : Koordi lnat 5°8′S 119°25′El di l pelsi lsi lr barat daya pulau Sulawelsi l, 

melnghadap Sellat Makassar.  

b) Batas : Sellat Makassar di l selbellah barat, Kabupateln Pangkajelnel Kelpulauan 

di l selbellah utara, Kabupateln Maros di l selbellah ti lmur dan Kabupateln Gowa 

di l selbellah sellatan. 

c) Masyarakat Kota Makassar telrdi lri l dari l belbelrapa eltni ls yang hi ldup 

belrdampi lngan selcara damai l. Pelnduduk Makassar kelbanyakan dari l Suku 

Makassar, si lsanya belrasal dari l suku Bugi ls, Toraja, Mandar, Buton, 

Ti longhoa, Jawa dan selbagai lnya. Mayori ltas pelnduduknya belragama Ilslam 

d) Pelmbagi lan Wi llayah : Kota Makassar di lbagi l melnjadi l 14 kelcamatan, 143 

kellurahan, 885 RW dan 4446 RT. 

e) Kondi lsi l Gelografi ls :  Kelti lnggi lan Kota Makassar belrvari lasi l antara 0 - 25 

meltelr dari l pelrmukaan laut, delngan suhu udara antara 20° C sampai l 

delngan 32° C. Kota Makassar di lapi lt dua buah sungai l yai ltu: Sungai l Tallo 

yang belrmuara di lselbellah utara kota dan Sungai l Jelnelbelrang belrmuara pada 

bagi lan sellatan kota. Li lhat juga kondi lsi l gelografils Makassar sellelngkapnya. 

f) Luas wi llayah : 128,18 km² (Total 175,77 km2). 

Luas wi llayah kelcamatan :1 Tamalanrela : 31,84 km²; 2 Bilri lngkanaya 48,22 

km²; 3 Manggala 24,14 km²; 4 Panakkukang 17.05 km²; 5 Tallo 5,83 km²; 

6 Ujung Tanah 5,94 km²; 7 Bontoala 2,10 km²; 8 Wajo 1,99 km²; 9 Ujung 

Pandang 2, 63 km²; 10 Makassar 2,52 km²; 11 Rappoci lni l 9,23 km²; 12 

Tamalatel 20,21 km²; 13 Mamajang 2,25 km²; 14 Mari lso 1,82 km² 

http://yaszero.com/2011/03/10-fakta-kondisi-geografis-kota.html


 
 

47 
 

g) Kelpadatan Pelnduduk : 6.646,5/km² 

h) Jumlah pelnduduk : 1,168,258 ji lwa.  

Makassar belrbatasan delngan Sellat Makassar di l selbellah 

barat,  Kabupateln Kelpulauan Pangkaje lnel  di l selbellah   utara, Kabupateln 

Maros di l selbellah ti lmur dan Kabupateln Gowa di l selbellah sellatan. 

Kota Makassar melmpunyai l posi lsi l stratelgi ls karelna belrada di l 

pelrsi lmpangan jalur lalu li lntas dari l arah sellatan dan utara dalam propi lnsi l dil 

Sulawelsi l, dari l wi llayah kawasan Barat kel wi llayah kawasan Ti lmur Ilndonelsi la 

dan dari l wi llayah utara kel willayah sellatan Ilndonelsi la. Delngan kata lai ln, 

wi llayah kota Makassar belrada koordi lnat 119 delrajat bujur ti lmur dan 5,8 

delrajat li lntang sellatan delngan kelti lnggi lan yang belrvari lasi l antara 1-25 meltelr 

dari l pelrmukaan laut. Kota Makassar melrupakan daelrah pantai l yang datar 

delngan kelmi lri lngan 0 - 5 delrajat kel arah barat, di lapi lt dua muara sungai l yaknil 

sungai l.Tallo yang belrmuara di l bagi lan utara kota dan sungai l Jelnelbelrang yang 

belrmuara di l sellatan kota. Luas wi llayah kota Makassar selluruhnya belrjumlah 

kurang lelbi lh 175,77 Km2 daratan dan telrmasuk 11 pulau di l sellat Makassar 

di ltambah luas wi llayah pelrai lran kurang lelbi lh 100 Km². 

Jumlah kelcamatan di l kota Makassar selbanyak 14 kelcamatan dan 

melmi llilki l 143 kellurahan. Di lantara kelcamat-an telrselbut, ada tujuh kelcamatan 

yang belrbatasan delngan pantai l yai ltu kelcamatan Tamalatel, Mari lso, Wajo, 

Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrela dan Bi lri lngkanaya. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Makassar
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kepulauan_Pangkajene
http://id.wikipedia.org/wiki/Maros
http://id.wikipedia.org/wiki/Maros
http://id.wikipedia.org/wiki/Gowa
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Kota Makassar selndi lri l belrdelkatan delngan seljumlah kabupateln yakni l 

selbellah utara delngan kabupateln Pangkelp, selbellah ti lmur delngan kabupateln 

Maros, selbellah sellatan delngan kabupateln Gowa dan selbellah barat delngan 

Sellat Makassar. 

Dari l gambaran selli lntas melngelnai l lokasi l dan kondilsi l gelografi ls 

Makassar, melmbelri l pelnjellasan bahwa selcara gelografi ls, kota Makassar 

melmang sangat stratelgi ls dilli lhat dari l silsi l kelpelnti lngan elkonomi l maupun 

poli ltilk. Dari l si lsi l elkonomi l, Makassar melnjadi l si lmpul jasa dilstri lbusil yang 

telntunya akan lelbi lh elfi lsi leln di lbandi lngkan daelrah lai ln. Melmang sellama i lnil 

kelbi ljakan makro pelmelri lntah yang selolah-olah melnjadi lkan Surabaya selbagai l 

homel basel pelngellolaan produk-produk draft kawasan Ti lmur Ilndonelsi la, 

melmbuat Makassar kurang di lkelmbangkan selcara opti lmal. Padahal delngan 

melngelmbangkan Makassar, otomati ls akan sangat belrpelngaruh telrhadap 

pelni lngkatan kelseljahtelraan masyarakat di l kawasan Ti lmur Ilndonelsi la dan 

pelrcelpatan pelmbangunan. Delngan delmi lki lan, di lli lhat dari l si lsi l leltak dan kondi lsil 

gelografi ls - Makassar melmi llilki l kelunggulan komparati lf di lbandi lng wi llayah lai ln 

di l kawasan Ti lmur Ilndonelsi la. Saat i lni l Kota Makassar di ljadi lkan i lntil 

pelngelmbangan wi llayah telrpadu Mammi lnasata.
42
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 Kota Makassar, sulselprov.go.id/pages/info_lain/22 
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2. Perdagangan Internasional Sulawesi Selatan  

Tabell 1.1 Pelrkelmbangan Ni llai l Elkspor Sulawelsi l Sellatan Melnurut 

Kellompok Komodi ltas: 

Golongan Barang 

(HS 2 Dijit) 

Maret 

2023 

April 

2023 

Jan-Arl 2023 

Ni lkell (75) 114,12 106,99 470,17 

Belsi l dan Baja (72) 24,65 21,29 120,66 

Bi lji l-bi lji lan 

Belrmi lnyak (12) 

27,20 18,83 80,84 

Lak, Geltah, dan 

Damar (13) 

8,67 4,28 25,93 

Garam,Bellelrang 

dan kapur (25) 

4,23 6,90 18,36 

Ilkan dan Udang 

(03) 

4,24 4,26 17,05 

Olahan Makanan 

Helwan (23) 

3,41 1,16 9,60 

Buah-buahan (08) 2,15 1,60 7,19 

Dagi lng dan i lkan 

olahan (16) 

1,51 1,65 6,11 

Gandum-ganduman 

(10) 

- - 5,62 

Total 10 Kellompok 

Komodi ltas (HS) 

190,18 166,95 761,54 

Lai lnnya 4,10 4,38 12,51 

Total E lkspor 194,29 171,33 774,04 
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Tabell 1.2 Pelrkelmbangan Ni llai l Ilmpor Sulawelsi l Sellatan Melnurut Kellompok 

Komodi ltas: 

Kelompok 

Komoditas (HS) 

Mar 

2023 

April 

2023 

Jan-April 

2023 

Bahan bakar mi lnelral 

(27) 

32,96 28,57 112,31 

Gandum-ganduman 

(10) 

0.00 19,69 77,91 

Olahan makanan 

helwan 

8,47 28,72 58,51 

Gula dan kelmbang 

gula (17) 

18,37 0,00 46,84 

Melsi ln-melsi ln dan 

Pelsawat melkani lk (84) 

5,51 3,88 29,74 

Melsi ln atau pelralatan 

Li lstri lk (85) 

1,64 11,89 18,60 

Produk Kelrami lk (69) 2,41 0,83 7,76 

Belrbagai l produk ki lmi la 

(38) 

0,85 1,06 6,74 

Bahan ki lmi la 

anorgani lk (28) 

4,52 0,26 5,78 

Kakao/Coklat (18) 0,57 3,69 4,52 

Total 10 Kellompok 

Komodi ltas (HS) 

75,30 98,57 368,72 

Lai lnnya 4,51 5,19 20,56 

Total Ilmpor 79,81 103,77 389,28 
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Tabel 1.3 Jumlah sarana perdagangan menurut jenisnya di Kota 

Makassar 2019-2022 

Jenis sarana 

perdagangan 

2019 2020 2021 2022 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pasar 18 18 18 18 

Toko  421 421 421 421 

Ki los 8,522 8,522 8,522 8,522 

Warung - - - - 

Jumlah 8,961 8,961 8,961 8,961 

 

Belrdasarkan kelti lga tabell di latas dapat di lsi lmpulkan bahwa  bahwa pusat 

pelrdagangan sulawelsi l sellatan ni llai l elkspor yang di lki lri lm mellalui l pellabuhan 

Sulawelsi l Sellatanpada bulan Apri ll 2023 telrcatat melncapai l US$ 171,33 Juta. 

Angka i lni l melngalami l pelnurunan belsar 11,82 pelrseln bi lla di lbandi lngkan bulan 

selbellumnya. Seldangkan Ni llai l Ilmpor barang yang di lbongkar lelwat belbelrapa 

pellabuhan di l Provi lnsi l Sulawelsi l Sellatan pada bulan Apri ll 2023 telrcatat melncapai l 

US$ 103,77 Juta. Angka i lni l melngalami l pelni lngkatan selbelsar 30,02 pelrseln bi lla 

di lbandi lngkan ni llai l i lmpor bulan selbellumnya. 

B. Deskripsi Narasumber 

Narasumbelr pada pelnelli lti lan i lni l di ltujukan pada tabell 1.4: 

No. Nama Narasumber Peran 

1. Ni lrawati l Konsumeln 

2. Fi lrda Aprilli la  Konsumeln 
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3. Ayu Le lstari l Konsumeln 

4. Ayu Felbrilana Konsumeln 

5. Muh. Afdal Pellaku Usaha 

6. Fi lrna Pellaku Usaha 

7. Musyi ldah Konsultan Hukum 

 

C. Hasil Penelitian  

1. Faktor-faktor yang merugikan konsumen dalam jual beli pakaian 

bekas impor di Kota Makassar  

Adanya pakai lan belkas tellah melnjadi l masalah umum dilbelrbagai l 

Nelgara. Di l Makassar pakai lan belkas masi lh sangat dilmi lnati l olelh masyarakat. 

Pelni lngkatan jumlah pe lnjualan pakai lan belkas bai lk offli lnel maupun onli lnel 

melmang me lncelrmilnkan ti lnggi lnya mi lnat konsumeln. Delngan delmi lki lan, 

masyarakat dapat delngan mudah melmpelrolelh atau melmbelli l pakai lan belkas. 

Banyak masyarakat manganggap pelnjualan pakai lan belkas selbagai l usaha yang 

melnjanji lkan karelna dapat me lmbelri lkan keluntungan yang si lgni lfi lkan. Hal ilnil 

melrupakan pelrmasalahan yang sangat suli lt di lsellelsai lkan olelh pelmelri lntah, 

karelna bukan hanya dari l pi lhak pellaku usaha teltapi l juga harus me lli lbatkan 

kelsadaran mi lnat konsumeln telrhadap pakai lan belkas.  

Seli lri lng delngan belrkelmbangnya jaman dan gaya hi ldup masyarakat 

melmpelngaruhi l uang yang belrvari lasi l selsuail delngan kellas sosi lal, elkonomi l, 
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kelbudayaan, dan pre lfelrelnsi l pri lbadi l. Adanya vari lasi l i lni l melncelrmilnkan 

komplelksi ltas kelbutuhan dan ni llail yang belragam dalam masyarakat. Selbellum 

konsumeln mellaksanakan kelgi latan pelmbelli lan atas suatu produk, telrlelbi lh 

dahulu konsumeln harus melrasakan dan melngalami l keltelrtari lkan atas suatu 

produk (mi lnat belli l), karelna mi lnat belli l melmailnkan pelran kunci l selbagai l tahap 

awal selbellum konsumeln melmutuskan untuk me llakukan pelmbelli lan suatu 

produk. Keltelrtarilkan i lni l melnci lptakan dasar untuk prosels kelputusan pelmbelli lan 

yang lanjut. De lfi lni lsi l mi lnat belli l lelbi lh melrujuk pada ke ltelrtarilkan atau 

keli lngi lnan pri lbadi l konsumeln telrhadap suatu produk. Se lcara umum, mi lnat belli l 

lelbi lh me lnelkankan pada keltelrtarilkan i lndi lvi ldu telrhadap produk yang 

melndorongnya untuk me lmbelli l.  

Mi lnat belli l pakai lan belkas orang Makassar antara lai ln  selbagai lmana 

delngan  pelrnyataan Ni lrawati l: 

“Saya suka be lli l pakai lan belkas karelna bahan dan kuali ltasnya bagus-

bagus delngan harga yang murah.”
43

 

Selnada delngan ungkapan konsumeln di latas melngelnai l mi lnat belli l 

pakai lan belkas, adapun pelrnyataan dari l Fi lrda Apri lli la yai ltu: 

“Saya suka be lli l pakai lan belkas karelna murah harganya dan cocok di l 

kantong. Karna i lni l pakai lan belkas bukan pakai lan yang rusak di ljual 

kelmbali l dan i ltu masi lh bagus.”
44

 

 

Selnada delngan ungkapan konsumeln di latas melngelnai l mi lnat belli l 

pakai lan belkas, adapun pelrnyataan dari l Ayu Lelstari l yai ltu: 

                                                           
43

 Nirawati (Konsumen) wawancara pada tanggal 01 November 2023 
44

 Firda Aprilia (Konsumen) wawancara pada tanggal 24 Oktober 2023 
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“Saya suka be lli l pakai lan belkas karelna selsuai l elkspelktasilku, bagus 

kuali ltasnya dan murah harganya.”
45

 

 

Adapun  pelrnyataan lai ln me lngelnai l mi lnat belli l pakai lan belkas daril Ayu 

Felbri lana yai ltu: 

“Saya suka be lli l pakai lan belkas karelna bi lsaki l punya pakai lan belrmelrelk 

delngan harga yang murah, kuali ltasnya bagus dari l moti lf dan bahannya. 

Dan saya le lbi lh pelrcaya di lri l belrpakai lan tanpa harus susahkan orang tua 

belli l mahal-mahal di l storel-nya langsung.”
46

 

 

Dari l hasi ll wawancara di latas maka pelnuli ls melmbelri lkan kelsi lmpulan 

bahwa konsumeln telrtarilk melmbelli l pakai lan belkas karelna kuali ltasnya bagus 

dan harganya murah di lbandi lng delngan pakai lan baru yang di ljual di l toko-toko 

selhi lngga konsume ln bi lsa helmat, kuali ltasnya sangat bagus kare lna belrasal dari l 

luar nelgelri l, belrmelrelk dan ti ldak pasaran. 

Belrbilcara melngelnai l kuali ltas produk, selti lap orang kelmungki lnan belsar 

akan selpakat bahwa hal te lrselbut melrupakan bagi lan pelnti lng dalam strate lgi l 

pelnjualan. Melnurut  Phi llilp Kotlelr dan Kelvi ln Lanel Kelllelr adalah suatu 

kelmampuan produk dalam me llakukan fungsi l-fungsi lnya, ke lmampuan iltu 

melli lputil daya tahan, kelhandalan, keltelli lti lan, yang di lpelrolelh produk de lngan 

selcara kelselluruhan. 

Dalam pelrkelmbangan suatu usaha atau bi lsni ls, pelran konsume ln sangat 

pelnti lng. Melrelka melnelntukan kelsukselsan delngan kelputusan pelmbelli lan 

melrelka, me lmbelri lkan umpan bali lk, dan me lmpelngaruhil ci ltra me lrelk mellalui l 

                                                           
45

 Ayu Lestari (Konsumen) wawancara pada tanggal 02 November 2023 
46

 Ayu Febriana (Konsumen) wawancara pada tanggal 14 November 2013 
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pelngalaman melrelka. Melnye ldi lakan produk atau layanan yang me lmelnuhil 

kelbutuhan konsumeln dapat melni lngkatkan daya sai lng dan pelrtumbuhan bi lsni ls. 

Konsumeln melmi lli lki l pelri llaku dan si lkap yang belrvarilasi l dalam me lnanggapil 

produk yang di ltawarkan. Konsume ln juga melmi lli lki l hak untuk me lmi lli lh produk 

yang selsuai l delngan anggaran dan kelbutuhan yang di li lngankan. 

Konsumeln adalah i lndi lvi ldu atau elnti ltas yang me lnggunakan barang 

atau jasa untuk me lmelnuhi l kelbutuhan atau keli lngi lnan, bai lk untuk konsumsil 

pri lbadi l, kelluarga, atau di lpelrdagangkan. Pelri llaku konsumeln melncakup selmua 

kelgi latan i lndi lvi ldu yang telrlilbat dalam melndapatkan, melnggunakan, dan 

melngambi ll kelputusan telrkai lt delngan barang dan jasa. Ilni l melli lbatkan prosels 

pelngambi llan kelputusan, elvaluasil pi lli lhan, dan i lntelraksi l delngan faktor-faktor 

yang me lmpelngaruhil kelputusan konsumeln. Prosels pelngambi llan kelputusan 

konsumeln melli lbatkan pelrtilmbangan telrhadap jelni ls barang atau jasa yang akan 

di lbelli l, te lmpat pelmbelli lan, waktu, cara pe lmbelli lan, jumlah dan alasan me lngapa 

konsumeln melmi llilh produk telrselbut.  

Melski lpun selbagi lan belsar pakai lan belkas  ti ldak di lkeltahui l asal usulnya, 

hal i ltu ti ldak melngurangi l mi lnat konsumeln dalam melmi lli lh pakai lan belkas, 

melski lpun banyak faktor-faktor yang dapat me lrugi lkan konsumeln. Karelna 

dalam pakai lan belkas i lmpor melngandung baktelri l dan jamur yang dapat 

melnjadil pelnyelbab munculnya be lrbagai l macam pelnyaki lt. Tapi l di lsi lsi l lailn ki lta 

selbagai l konsumeln juga harus pi lntar me lmi lli lh pakai lan-pakai lan belkas yang 

di ljual di l Pasaran.  
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Selbagai lmana dalam wawancara yang di llakukan pelnelli lti l kelpada 

konsumeln melngelnai l ada atau ti ldaknya kelrugi lan yang di lalami l sellama melmbellil 

pakai lan belkas i lmpor. Pelrnyataan dari l Ni lrawati l  yai ltu: 

“Saya bellum pelrnah melngalami l kelrugi lan saat melmbelli l pakai lan belkas 

karelna selbellum melmbelli l saya celk dan pi lli lh yang bagus selsuai l yang 

saya i lngi lnkan.”
47

 

Selnada yang di lungkapkan olelh Fi lrda Apri lli la salah satu konsumeln 

melngelnai l ada atau ti ldak  faktor yang  me lrugi lkan sellama melmbelli l pakai lan 

belkas delngan i lni l melnyatakan bahwa: 

“Saya ti ldak pelrnah melngalami l kelrugi lan.”
48

 

 

Selnada yang di lungkapkan olelh Ayu Lelstari l  salah satu konsumeln 

melngelnai l ada atau ti ldak  faktor yang  me lrugi lkan sellama melmbelli l pakai lan 

belkas delngan i lni l melnyatakan bahwa: 

“Ti ldak pelrnah melngalami l kelrugi lan selpelrti l gatal-gatal karelna yang 

saya telmpati l belli l pakai lan selbellum di ljual i lru sudah di l laundry telrlelbi lh 

dahulu.”
49

 

 

Selnada yang di lungkapkan olelh Ayu Felbri lana salah satu konsumeln 

melngelnai l ada atau ti ldak  faktor yang  melrugi lkan a sellama melmbelli l pakai lan 

belkas delngan i lni l melnyatakan bahwa: 

“Saya bellum pelrnah melngalami l kelrugi lan selpelrtil gatal-gatal.”
50
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 Ayu Lestari (Konsumen) wawancara pada tanggal 02 November 2023 
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 Ayu Febriana (Konsumen) wawancara pada tanggal 14 November 2013 
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Dari l Hasi ll wawancara di latas maka pelnuli ls melmbelri lkan kelsi lmpulan 

bahwa konsumeln bellum pelrnah melngalami l kelrugi lan dalam me lmbelli l pakai lan 

belkas i lmpor karelna selbellum me lmbelli l konsumeln melmi lli lh pakai lan yang 

belrkuali ltas.  

Selorang konsumeln ji lka telli lti l dalam melmbelli l pasti lnya akan 

melmpelrti lmbangkan asal usul barang te lrmasuk pakai lan belkas, di lkeltahuil 

bahwa cakar ti ldak jellas asal usulnya. Sellai ln i ltu konsumeln melmi lli lkil meltodel 

selndi lri l untuk melmbelrsi lhkan atau melnstelri llkan pakai lan belkas yang di lbelli l agar 

dapat me lmasti lkan kelbelrsilhan dan kelnyamanan pelnggunnaan tanpa 

melni lmbulkan masalah yang ti ldak di li lngi lnkan. 

Dalam hal melmbelrsi lhkan pakai lan belkas yang konsumeln belli l, melrelka 

melmpunyai l cara selndi lri l selbagai lmana dalam wawancara delngan Ni lrawati l 

melnyatakan: 

“Selbellum di lgunakan saya relndam pakai l ai lr panas telrus relndam pakai l 

ri lnso belbelrapa melni lt kelmudi lan di lbi llas sambi ll relndam pakai l molto.”
51

 

 

Selnada yang di lungkapkan konsumeln lailn yai ltu Fi lrda Apri lli la melngelnai l 

cara telrselndi lri l dalam melmbelrsilhkan pakai lan belkas yang i la belli l: 

“Selbellum saya gunakan harus di lcuci l telrlelbi lh dahulu ai lr panas bi lar 

kotorannya hi llang, jadi l seltellah di lpakai l ti ldak melngalami l geljala gatal-

gatal.”
52
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 Nirawati (Konsumen) wawancara pada tanggal 01 November 2023 
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 Firda Aprilia (Konsumen) wawancara pada tanggal 24 Oktober 2023 
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Belrbelda delngan ungkapan konsume ln yai ltu Ayu Le lstari l melngelnai l 

pelrnyataan di latas yang melmpunyai l cara telrselndi lri l dalam melmbelrsilhkan 

pakai lan belkas yang i la belli l yai ltu: 

“Seltellah melmbelli l pakai ln belkas saya langsung pakai l karelna saya 

melmbelli l di l Ilnstagram yang sudah di l Laundry telrlelbi lh dahulu se lbellum 

di ljual jadil i lnsya Allah aman seltellah dilpakai l.”
53

 

 

Seldangkan salah satu konsume ln yang di l wawancarai l melngelnai l cara 

telrselndi lri l dalam melmbelrsilhkan pakai lan belkas yang i la belli l melngatakan 

bahwa: 

“Selbellum saya gunakan dilcuci l selndi lri l telrlelbi lh dahulu, jadi l baktelri l 

yang ada di lpakai lan i ltu mati l, seltellah i ltu saya laundry selpaya saya lelbi lh 

yaki ln akan kelbelrsilhan pakai lan yg saya belli l.”
54

 

 

Dari l Hasi ll wawancara di latas maka pelnuli ls melmbelri lkan kelsi lmpulan 

bahwa cara yang me lrelka lakukan dalam me lnstelri llkan atau me lmbelrsilhkan 

pakai lan belkas yang melrelka belli l belrbelda-belda yai ltu, yang pe lrtama selbellum 

melmakai lnya telrlelbi lh dahulu di lrelndam ai lr panas agar bakte lri l atau kotorannya 

hi llang. Kelmudi lan melncellupkan pakai lan belkas delngan ai lr panas dan 

melncuci lnya delngan  deltelrjeln, kelmudi lan melrelndam pakai lan delngan molto dan 

ada juga yang laundry se ltellah di lcuci l selndi lri l. Kelmudi lan ada konsume ln yang 

langsung me lnggunakan pakai lan telrselbut karelna di la melmbelli l pakai lan yang 

sudah di l laundry telrlelbi lh dahulu. Ilni l adalah langkah e lfelkti lf dalam 

melnghi llangkan kotoran dan bakte lri l yang mungki ln ada pada pakai ln belkas. 
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Sellai lan i ltu pelnulils juga melwawancarai l konsumeln melngelnai l 

kelkhawati lran telntang kelmungki lnan pelnyaki lt yang di lbawa dari l pakai lan belkas 

selbagai lmana pelrnyataan dari l Ni lrawati l yai ltu: 

“Ti ldak khawati lr Karna dari l pi lhak pelnjual sudah di l Laundry dan pas 

saya melmbelli l juga di lrelndam ai lr panas dan di lcuci l telrlelbi lh dahulu 

selbellum di lpakai l.
55

 

 

Belrbelda delngan ungkapan konsumeln lai ln yai ltu Fi lrda Apri lli la 

melngelnai l kelkhawati lran telntang kelmungki lnan pelnyaki lt yang di lbawa dari l 

pakai lan belkas yai ltu: 

“Selbelnarnya kelkhawati lran telntang pelnyaki lt mungki ln ada karelna 

pakai lan belkas orang. Cuma sellagi l di lcuci l delngan bai lk di lrelndam pakail 

ai lr panas i lnsya Allah aman.”
56

 

 

Selnada delngan ungkapan konsumeln lai ln yai ltu Ayu Le lstari l melngelnai l 

kelkhawati lran telntang kelmungki lnan pelnyaki lt yang di lbawa dari l pakai lan belkas 

yai ltu: 

“Saya ti ldak khawati lr karelna pakai lan baru pun ti ldak melnjami ln 

kelbelrsi lhannya.”
57

 

 

Belgi ltu pula ungkapan Ayu Felbri lana melngelnai l kelkhawati lran telntang 

kelmungki lnan pelnyaki lt yang di lbawa dari l pakai lan belkas yai ltu: 

“Ti ldak khawati lr karelna pakai lan belkaskan telrbagi l melnjadi l 2 juga, ada 

pakai lan belkas yang langsung belli l nanti l cuci l selndi lri l dan ada juga 

pakai lan belkas plus sudah di l Laundry jadi l i lnsya Allah aman. Dan 

sellama pakai l pakai lan belkas alhamduli lllah aman ti ldak ada elfelknya 

bai lk i ltu gatal dll.”
58
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Walaupun dilkeltahui l selbagi lan belsar pakai lan belkas tildak di lkeltahui l asal 

usulnya banyak konsume ln teltap telrtarilk untuk melmbelli l pakai lan belkas 

Selhi lngga banyak pe llaku usaha yang be lrlomba-lomba melnjual pakai lan belkas. 

Selbagai lmana dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnuli ls juga melwawancarai l pellaku usaha 

pakai lan belkas.  

Thrilft Storel  melrupakan salah satu toko yang melnjual pakai lan belkas 

Ilmpor di l Kota Makassar te lpatnya di l Jalan Mallelngkelri l, di lsampi lng banyak 

pelnjual pakai lan belkas yang telrselbar di l belbelrapa telmpat di l kota Makassar. 

Daril hasi ll wawancara adapun pe lrnyataan pelmi lli lk toko pakailan belkas 

melngelnai l bagai lmana pelrlakuan selbellum melnjual pakai lan belkas yai ltu: 

“Selbellum saya jual, saya laundry te lrlelbi lh dahulu kelmudi lan di lpi lsahkan 

pakai lan yang bagus de lngan pakai lan yang ada le lceltnya se ldi lki lt. Pakai lan 

yang sudah di l laundry di lgantung kelmudi lan yang le lcelt telmpatnya di l 

kelranjang kuni lng dan di ljual murah.”
59

 

 

Banyak orang yang sudah melngeltahui l brand i lni l selhi lngga brand Thri lft 

Storel  ilni l ramai l di lkunjungi l olelh pelmbelli l. Masyarakat tahu kelbelradaan 

pakai lan belkas i lni l kelbanyakan dari l mulut kel mulut dan me lli lhat Toko 

offlilnelnya se lcara langsung. Di l toko telrselbut telrdapat banyak macam pakai lan 

belkas, pi lli lhan barang barang yang telrseldi la pun belrvari lasi l. Mulai l dari l barang 

brandeld, selpelrtil baju kaos, kelmelja, cellana, dan hodi lel.  

Toko i lnil Selbellum melnjual pakai lan belkas pelmi llilknya melmbelri lkan 

pelrlakuan selpelrti l melncuci l barang-barang yang akan di ljual. Selhi lngga ti ldak 
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ada lagi l alasan konsumeln untuk melngelluh selmacam gatal-gatal, atau 

melndapatkan barang yang rusak (uangkapan pe lmi llilk toko). Pakai lan belkas 

pada Brand Thri lft Storel i lni l belrasal dari l Korela dan Si lngapura. Jadi l ti ldaklah 

helran ji lka selri lng kali l melncakup melrelk-melrelk telrkelnal. Dan Se llama belrjualan 

bellum ada konsumeln yang protels melngelnai l kelrugi lan yang di lalami l. 

Sellailn delngan Thri lft Storel pelnelli lti l juga melwawancarai l salah satu 

pelmi lli lk toko yai ltu Cakar Fi lrna melngelnai l bagai lmana pelrlakuan se lbellum 

melnjual pakai lan belkas yai ltu: 

“Saya selbellum melnjual pakai lan belkas ada pelrlakuam untuk me lncucil 

pakai lan belkas namun hanya pada pakai lan yang belrwarna puti lh saja 

sellelbi lhnya ti ldak di lcuci l kelmudi lan di ljual.”
60

 

 

Hasi ll wawancara di latas maka pelnuli ls melmbelri lkan kelsi lmpulan bahwa  

pellaku usaha selbellum melnjual pakai lan belkas ada pelrlakuan selpelrti l mellaundry 

pakai lan-pakai lan telrselbut. Kelmudi lan melmbeldakan antara pakai lan yang masi lh 

bagus dan yang sudah lelcelt. Dan ada juga selbagai ln pellaku usaha yang ti ldak 

melncuci l selcara kelselluruhan pakai lan belkas yang di ljual, hanya pakai lan yang 

belrwarna puti lh saja yang di lcuci l 

Dan adapun hasi ll wawancara yang di llakukan pelnelli lti l kelpada 

konsumeln melngelnai l sellama belrjualan pakai lan belkas ada konsume ln yang 

melngelluh atau ti ldak. Muh. Afdal melngatakan: 
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“Sellama jualan bellum ada konsume ln yang melngelluh karelna pakai lan 

yang saya jual di lpi lsah-pi lsah pakai lan yang bagus karelna barang i lni l daril 

luar Nelgelri l.”
61

 

 

Belrbelda delngan tanggapan Ilbu Fi lrna melngelnai l sellama belrjualan 

pakai lan belkas ada konsumeln yang me lngelluh atau ti ldak yai ltu: 

“Saya se llama belrjualan, sudah ada be lbelrapa konsume ln yang protels 

melngelnai l kelrugi lan yang dilalami l, selpelrtil pakai lan robelk namun saya 

telntu ti ldak kelbelratan.”
62

 

 

Dari l hasi ll wawancara di latas maka pelnuli ls melmbelri lkan kelsi lmpulan 

bahwa pellaku usaha sellama melnjual pakai lan belkas i lmpor ada yang ti ldak 

pelrnah melndapatkan kelluhan daril konsumeln dan ada juga yang sudah pe lrnah 

melndapatkan kelluhan tapi l pellaku usaha ti ldak kelbelratan dan justru mau 

belrtanggung jawab akan hal i ltu. 

Adapun belbelrapa faktor-faktor yang dapat me lrugi lkan konsumeln 

dalam jual belli l pakai lan belkas adalah:
63

 

a. Pakai lan belkas melngandung baktelri l. 

Baktelri l i lni l bi lsa melnelmpell pada pakai lan kotor dan mampu 

melnye lbar kel pakai lan lai ln. Baktelri l bi lsa sangat be lrbahaya bagi l 

kelselhatan konsumeln yang me lmakai lnya. 
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b. Melngandung jamur. 

Jamur yang te lrdapat pada pakai lan belkas di lselbabkan ole lh udara 

yang lelmbab dan kurangnya ali lran udara. Jamur ilni l ci lri l-ci lri l 

belrwarna puti lh atau te lrkadang belrwarna hi ltam kelhi ljauan yang 

belraroma khas selpelrtil bau apak selrta bau tanah. 

c. Dapat melnyelbabkan munculnya pe lnyaki lt kuli lt dan di larel. 

Dapat melnyelbabkan munculnya pe lnyaki lt kuli lt dan di larel selpelrtil 

gatal-gatal karelna pakai lan telrselbut mellelkat langsung pada kuli lt. 

Dan ki lta ti ldak tau apakah orang yang te llah melmakai l selbellumnya 

ada pelnyaki lt atau ti ldak. 

Belrdasarkan hasi ll wawancara yang te llah di llakukan pelnuli ls , tildak 

selmua pakai lan belkas dapat me lnyelbabkan belrbagai l faktor selpelrtil 

melngandung bakte lri l, jamur, dan dapat me lnye lbabkan pelnyaki lt kuli lt dan 

di larel, telrgantung bagai lmana konsumeln melmi lli lh pakai lan belkas dan 

bagai lmana konsumeln melmbelrsi lhkan pakai lan telrselbut selbellum di lgunakan.  

2. Bentuk perlindungan hukum terhadap Konsumen dalam jual beli 

pakaian bekas impor di kota Makassar 

Tanggung jawab pellaku usaha tellah di latur dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrli lndungan Konsumeln, tanggung jawab 

pellaku usaha dalam Undang-Undang telrselbut di latur dalam Pasal 19 ayat (1), 
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ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayat (5). Di lmana dalam pasal telrselbut 

belri lsi lkan:   

a) Pellaku usaha belrtanggung jawab melmbelri lkan ganti l rugi l atas kelrusakan, 

pelncelmaran, dan/atau kelrugi lan konsumeln aki lbat melngkonsumsi l barang 

dan/atau jasa yang di lhasi llkan atau di lpelrdagangkan; 

b) Ganti l rugi l selbagai lmana di lmaksud pada ayat (1) dapat belrupa 

pelngelmbali lan uang atau pelngganti lan barang dan/ atau jasa yang seljelni ls 

atau seltara ni llai lnya, atau pelrawatan kelselhatan dan/atau pelmbelri lan 

santunan yang selsuai l delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan 

yang be lrlaku;   

c) Pelmbelri lan ganti l-rugi l di llaksanakan dalam telnggang waktu 7 (tujuh) hari l 

seltellah tanggal transaksi l;  

d) Pelmbelri lan ganti l-rugi l selbagai lmana di lmaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

ti ldak melnghapuskan kelmungki lnan adanya tuntutan pi ldana belrdasarkan 

pelmbukti lan lelbi lh lanjut melngelnai l adanya unsur kelsalahan;   

e) Keltelntuan selbagai lmana di lmaksud pada ayat 1dan 2 tildak belrlaku bahwa 

kelsalahan telrselbut melrupakan kelsalahan konsumeln. 

Belrdasarkan hasi ll wawancara de lngan pellaku usaha pakai lan belkas 

i lmpor  di l Makassar melngelnai l pelrtanggung jawaban ji lka ada konsume ln yang 

di lrugi lkan yai ltu Muh. Afdal melngungkapkan bahwa: 
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“Saya mau me lmbelri lkan tanggungjawab belrupa pelngelmbali lan uang 

atau pelngganti lan barang  yang ni llai lnya sama telrhadap konsumeln yang 

melrasa di lrugi lkan aki lbat melngkonsumsi l pakai lan belkas yang baru 

di lbelli l belbelrapa saat. Tapi l dil silsi l lailn, saya yaki ln ti ldak ada konsume ln 

yang di lrugi lkan karelna barang yang di ljual kuali ltasnya bagus.”
64

 

 

Belrdasarkan hasi ll wawancara de lngan pellaku usaha pakai lan belkas 

i lmpor  di l Makassar yai ltu i lbu Fi lrna melngungkapkan bahwa: 

“Saya ti ldak kelbelratan melmbelri lkan tanggung jawab belrupa 

pelngelmbali lan uang atau pelngganti lan barang yang ni llai lnya sama 

telrhadap konsumeln yang melrasa di lrugi lkan aki lbat belli l pakai ln belkas 

dari l toko saya  delngan alasan karelna barang yang di lkelmbali lkan masi lh 

bi lsa di ljual kelmbali l. Dan sudah ada be lbelrapa konsume ln yang kelmbali l 

melngganti l pakai lan yang di lbelli l.”
65

 

 

Hasi ll wawancara telrselbut dapat dilsi lmpulkan bahwa pe llaku usaha 

pakai lan belkas i lni l mau belrtanggung jawab atas kelrugi lan konsumeln ji lka ada 

konsumeln yang melrasa di lrugi lkan. Selbagai lmana dalam dalam pasal 19 ayat 1 

pelrlilndungan konsumeln yang se llanjutnya di lsilngkat delngan UUPK 

melnyatakan bahwa “Pe llaku usaha belrtanggungjawab me lmbelri lkan ganti l rugi l 

atas kelrusakan, pelncelmaran, dan kelrugi lan konsumeln aki lbat me lngonsumsil 

barang atau jasa yang di lhasi llkan atau di lpelrdagangkan.” 

Pelnuli ls juga mellakukan wawancara te lrhadap Konsultan Hukum yai ltu 

i lbu Musi ldah melngelnai l pandangan hukum ji lka ada konsumeln yang di lrugi lkan 

belli lau melngatakan: 
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“Kalau sudah ada aturannya, sudah ti ldak pelrlu dilragukan lagi l.”
66

 

Hasi ll wawancara telrselbut pelnuli ls melnyi lmpulkan bahwa se lti lap pellaku 

usaha ji lka me lmbelri lkan pelngelmbali lan uang atau melngganti l pakai lan yang 

selni llail telrhadap konsumeln maka sudah me lndapatkan Pelrlilndungan Hukum 

karelna se lsuail aturan selbagai lmana Undang-Undangan pe lrlilndungan 

Konsumeln dalam pasal 19 Ayat 1. 

Pelrlilndungan konsumeln adalah aspe lk yang sangat pelnti lng dalam 

si lstelm hukum untuk me lmasti lkan hak-hak kelseljahtelraan konsume ln dalam 

transaksi l jual bellil produk atau jasa. Upaya pe lnelgakan hukum me lmailnkan 

melmi llilki l pelran kunci l dalam melmasti lkan keladi llan dan pelrlilndungan te lrhadap 

konsumeln. Masalah konsumeln melrupakan masalah yang melli lbatkan selmua 

orang, dan pelmelri lntah melmi llilki l tanggung jawab untuk me lnci lptakan 

li lngkungan yang me lndukung keladi llan dan pelrlilndungan konsumeln. 

Pelrnyataan te lrselbut melncelrmi lnkan salah satu tujuan utama dari l si lstelm 

hukum, yai ltu melmbelri lkan pelrlilndungan kelpada masyarakat. Tuhuan i lni l 

melli lbatkan belbrapa aspelk, telrmasuk kelpasti lan hukum dan hak-hak konsumeln. 

Undang-Undang Pelrli lndungan Konsumeln Pasal 29 ayat 1 melnyatakan: 

“Pelmelri lntah belrtanggungjawab atas pelmbi lnaan pelnyellelnggaraan 

pelrli lndungan telrhadap konsumeln yang melnjami ln di lpelrolelhnya hak konsumeln 
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dan pellaku usaha selrta di llaksanakannya kelwaji lban konsumeln dan pellaku 

usaha”. 

D. Pembahasan 

Pelri llaku milnat konsumeln mellilbatkan selrangkai lan tahapan yang 

melncakup kelsadaran, pelngeltahuan, si lkap dan  pelri llaku telrhadap melrelk atau 

jasa. Tahapan telrakhi lr dari l prosels telrselbut melli lbatkan pelngambi llan kelputusan 

komplelks, telrmasuk pelrti lmbangan melnggunakan melrelk atau jasa telrselbut 

untuk melnyi lmpan ilnformasi l untuk di lgunakan di lmasa melndatang.  

Pelrjanji lan jual belli l paki lan belkas antara pelnjual pakai lan belkas 

(peldagang) dan age ln dalam kontelks i lni l selri lng di lselbut pelrjanji lan konselnsual. 

Pelrjanji lan i lni l dilanggap sah seljak telrjadi l kelselpakatan tanpa me lmelrlukan 

formali ltas te lrtelntu, melmudahkan prosels jual belli l tanpa pelrsyaratan yang 

rumilt. Ageln melmailnkan pelran pelnti lng dalam rantai l di lstri lbusi l pakai lan belkas. 

Melrelka me lmbelli l dalam jumlah be lsar untuk kelmudi lan melndi lstri lbusi lkannya 

lelbi lh lanjut kel pelngelcelr atau konsumeln akhi lr. 

Melnurut keltelntuan Pasal 1458 KUHPelrdata, jual belli l di langgap tellah 

telrjadi l selkelti lka seltellah keldua bellah pi lhak melncapai l kelselpakatan me lngelnai l 

kelbelndaan dan harganya, me lski lpun kelbelndaan telrselbut bellum di lselrahkan atau 

harganya be llum di lbayar. Hal i lni l melnunjukkan bahwa pelrjanji lan jual belli l 

melnjadil sah saat kelselpakatan atas kelbelndaan dan harga te lrcapai l, melski lpun 
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pellaksanaa fi lsi lknya bellum telrjadi l. Pelrjanji lan jual belli l di latur dalam Pasal 1457 

sampai l delngan Pasal 1540 KUH Pelrdata. 

Pelngelrtilan pellaku usaha me lnurut pasal 1 angka 3 Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 te lntang pelrli lndungan konsumeln adalah se lti lap orang 

pelrorangan atau badan usaha, bai lk yang belbelntuk badan hukum maupun 

badan hukum yang di ldi lri lkan dan belrkeldudukan atau mellakukan kelgi latan 

dalam wi llayah hukum Nelgara Relpubli lk Ilndonelsi la. Bai lk selndi lri l maupun 

belrsama-sama mellalui l pelrjanji lan melnye llelnggarakan kelgi latan usaha dalam 

belrbagai l bi ldang elkonomi l.
67

 

Pelnelgakan hukum melmailnkan pelran pelnti lng dalam me lnjaga keladi llan, 

pelrlilndungan hak asasi l manusila, dan keltelrtilban dalam masyarakat. Mellaluil 

kai ldah-kai ldahnya, pelnelgakan hukum be lrtujuan untuk melmasti lkan bahwa 

hukum di ltelrapkan selsuai l delngan pri lnsi lp-pri lnsi lp yang te lrcantum dalam 

undang-undang Dasar 1945, melnci lptakan li lngkungan hukum yang adi ll, dan 

melli lndungi l hak dan martabat manusi la. 

Pelrli lndungan hukum bagi l konsumeln adalah suatu masalah yang belsar, 

delngan pelrsai lngan global yang telrus belrkelmbang. Pelrli lndungan hukum 

sangat di lbutuhkan dalam pelrsai lngan dan banyaknya produk selrta layanan 

yang melnelmpatkan konsumeln dalam posi lsi l tawar yang lelmah.
68
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Tanggung jawab pellaku usaha tellah di latur dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrli lndungan Konsumeln, tanggung jawab 

pellaku usaha dalam Undang-Undang telrselbut di latur dalam Pasal 19 ayat (1), 

ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayat (5). Di lmana dalam pasal telrselbut 

belri lsi lkan:   

a) Pellaku usaha belrtanggung jawab melmbelri lkan ganti l rugi l atas kelrusakan, 

pelncelmaran, dan/atau kelrugi lan konsumeln aki lbat melngkonsumsi l barang 

dan/atau jasa yang di lhasi llkan atau di lpelrdagangkan; 

b) Ganti l rugi l selbagai lmana di lmaksud pada ayat (1) dapat belrupa pelngelmbali lan 

uang atau pelngganti lan barang dan/ atau jasa yang seljelni ls atau seltara ni llai lnya, 

atau pelrawatan kelselhatan dan/atau pelmbelri lan santunan yang selsuai l delngan 

keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku;   

c) Pelmbelri lan ganti l-rugi l di llaksanakan dalam telnggang waktu 7 (tujuh) hari l 

seltellah tanggal transaksi l;  

d) Pelmbelri lan ganti l-rugi l selbagai lmana di lmaksud pada ayat (1) dan ayat (2) ti ldak 

melnghapuskan kelmungki lnan adanya tuntutan pi ldana belrdasarkan pelmbukti lan 

lelbi lh lanjut melngelnai l adanya unsur kelsalahan;   

e) Keltelntuan selbagai lmana di lmaksud pada ayat 1dan 2 ti ldak belrlaku bahwa 

kelsalahan telrselbut melrupakan kelsalahan konsumeln. 
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Tugas pelmbi lnaan dalam pelrli lndungan konsumeln di llakukan olelh 

melntelri l telrkai lt atau melntelri l telkni lsi l yang belrtanggung jawab dalam hal 

telrselbut. Melrelka belrtanggung jawab untuk me lngkoordi lnasi lkan upaya 

pelnye llelnggaraan pe lrlilndungan konsume ln. Hal i lni l di latur dalam pasal 4, tugas-

tugas koordi lnasi l yang di lmaksud yai ltu:  

a) Pelnyusunan kelbi ljakan di l bi ldang pelrlilndungan konsumeln;   

b) Pelmasyarakatan pelraturan pelrundang-undangan dan ilnformasi l yang 

belrkai ltan delngan pelrlilndungan konsumeln ; 

c) Pelni lngkatan pelranan BPKN dsn BPSK mellalui l pelni lngkatan kuali ltas 

sumbelr daya manusi la dan lelmbaga; 

d) Pelni lngkatan pelmahaman dan kelsadaran pellaku usaha dan konsumeln 

telrhadap hak dan kelwaji lbannya masi lng-masilng; 

e) Pelni lngkatan pelmelrdayaan konsumeln mellalui l pelndi ldi lkan pellati lhan dan 

keltrampi llan;  

f) Pelnelli lti lan telrhadap barang atau jasa belreldar yang melnyangkut 

pelrli lndungan konsumeln ;  

g) Pelni lngkatan kuali ltas barang atau jasa; 

h) Pelni lngkatan kelsadaran si lap juur dan tanggung jawab pellaku usaha dalam 

melmproduksi l, melnawarkan, melmpromosi lkan, melngi lklankan dan melnjual 

barang atau jasa; 
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i) Pelni lngkatan pelmelrdayaan usaha kelci ll dan melnelngah dalam  melmelnuhil 

standar mutu produksi l barang atau jasa selrta pelncantuman klausa baku.
69

 

Pelraturan pelmelri lntah Nomor 58 tahun 2001  telntang pelmbi lnaan dan 

pelngawasan pelnyellelnggaraan pelrli lndungan konsumeln melngatur tugas 

pelngawasan pelmelri lntah. Melnurut Pasal 8 selbagai l belri lkut :
70

 

a) Pelngawasan olelh pelmelri lntah di llakukan telrhadap pellaku usaha dalam 

melmelnuhi l standar mutu produksi l barang atau jasa, pelncantuman labell atau 

klausa baku, selrta pellayanan purna jual barang dan jasa;   

b) Pelngawasan selbagai lmana di lmaksud dalam ayat 1 di llakukan dalam prosels 

produksi l, pelnawaran, promosil, pelngi lklanan dan pelnjualan barang atau jasa;  

c) Hasi ll pelngawasan selbagai lmana di lmaksud dalam ayat 2 dapat di lselbarluaskan 

kelpada masyarakat ;  

d) Keltelntuan melngelnai l tata cara pelngawasan selbagai lmana yang di lmaksud pada 

ayat 1 di lteltapkan olelh melntelri l atau melntelri l telkni ls telrkai lt belrsama-sama atau 

selndi lri l delngan tugas dan bi ldang masi lng- masi lng. 

Undang-Undang Pelrli lndungan Konsumeln pada pasal 30 ayat 1 

melnye lbutkan bahwa: “Pelngawasan telrhadap pelnye llelnggaraan Pelrli lndungan 

Konsumeln selrta pelnelrapan keltelntuan pelrundang-undangan di lsellelnggarakan olelh 

pelmelri lntah dan lelmbaga pelrli lndungan konsumeln swadaya masyarakat”. 
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Dalam hukum elkonomi l Ilslam, melnjual pakai lan belkas di lpelrbolelhkan, 

namun pelnjual di lharapkan melnjaga kelbelrsilhan dan melnghi lndari l naji ls dalam 

prosels transaksi l telrselbut. Prilnsi lp utama dalam muamalah i lslam adalah 

melmbelri lkan manfaat dan ke lmaslahatan, selrta melnghi lndaril mudharat. Transaksi l 

selharusnya me lmbelri lkan keluntungan dan keladi llan kelpada keldua bellah pi lhak 

selcara adi ll, se lsuail delngan ni llail-ni llail elkonomi l i lslam.  

Dalam ajaran i lslam, kelbelrsi lhan melmi lli lki l pelran pelnti lng, telrmasuk 

kelbelrsilhan pakai lan, rumah, dan te lmpat-telmpat umum. Rasulullah Saw 

melnelkankan pelnti lngnya belrsuci l selbagai l aspelk utama dalam me lnjalankan i lbadah, 

telrutama shalat. Be lrsuci l adalah kunci l di ltelri lmanya shalat se lorang muslil, 

melli lbatkan kelbelrsilhan badan, pakai lan, dan telmpat shalat. 

Ajaran Ilslam ti ldak mellarang manusi la untuk melmelnuhi l kelbutuhannya 

ataupun keli lngi lnannya, sellama delngan pelmelnuhan telrselbut, maka martabat 

manusi la bi lsa melni lngkat. Selmua yang ada di l bumil ilni l di lci lptakan untuk 

kelpelnti lngan manusi la, namun manusi la di lpelri lntahkan untuk melngonsumsi l barang 

yang halal dan bai lk saja selcara wajar, ti ldak belrlelbi lhan. Pelmelnuhan kelbutuhan 

ataupun keli lngi lnan teltap di lbolelhkan sellama hal i ltu mampu melnambah maslahah 

atau ti ldak mandatangkan mudharat.
71

 

                                                           
71

 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia, 

Ekonomi Islam, h. 13 



 
 

73 
 

Dalam i lslam, jual belli l pakai lan di lpelrbolelhkan sellama transaksi l telrselbut 

ti ldak mellanggar hukum agama dan pakai lan telrselbut belrsilh, ti ldak melrugi lkan 

orang lai ln, dan ti ldak melmbawa relsi lko pelnyaki lt. Hal i lni l melncelrmi lnkan pelrhati lan 

telrhadap kelselhatan dan elti lka dalam belrpakai lan. selpelrtil dalam hadi ls yang 

di lselbutkan di lbawah i lni l: 

(ضِسَازَ  وَلَ  ضَسَزَ  لَ : )قبَلَ  وسلن عليَ الله صلى  

Arti lnya:  

“Ti ldak bolelh mellakukan selsuatu yang belrbahaya dan me lni lmbulkan 

bahaya bagi l orang lailn (HR. Ilbnu Majah). 

Melski lpun pakai lan belkas ilmpor dapat me lnawarkan opsi l yang murah 

dan belkuali latas, konsumeln selbai lknya ti ldak belrlelbi lhan dalam me lmbelli lnya. 

Dalam hukum elkonomi l i lslam, di ltelkankan untuk melmelnuhi l kelbutuhan selcara 

seldelrhana dan me lnghi lndaril pelri llaku belrlelbi lhan yang me llampaui l batas.  

Pelmborosan dan me lnghambur-hamburkan harta tanpa fae ldah se lrta manfaat 

di langgap ti ldak selsuail delngan ni llail-ni llail i lslam yang me lnelkankan 

kelseli lmbangan, ke ladi llan, dan kelbi ljaksanaan dalam pe lngellolaan elkonomi l dan 

keluangan. Allah akan melngelcam selti lap pelrbuatan yang me llampaui l batas.
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بٌَيِ   ن   خُرُواْ  ءَادَمَ  يََٰ ُُ د   كُلِّ  عٌِدَ  شِيٌتََ َِ سَبوُاْ  وَكُلوُاْ  هَس    وَلَ  وَٱش 
ۚ
اْ سِفوُ  ُۥلَ  َسُ   إًََِّ

سِفيِيَ  يحُِبُّ  وُس  ٱل   

Telrjelmahnya: 

“Hai l anak Adam, pakai llah pakai lanmu yang i lndah di l selti lap 

(melmasuki l) melsji ld, makan dan mi lnumlah, dan janganlah belrlelbi lh-

lelbi lhan. Selsungguhnya Allah ti ldak melnyukai l orang-orang yang 

belrlelbi lh-lelbi lhan.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan dari l pelmbahasan di latas telntang pelrli lndungan konsumeln 

telrhadap ti lndakan pellaku usaha yang me lmpelrdagangkan pakai lan belkas i lmpor 

di l Kota Makassar maka dapat di lsi lmpulkan bahwa: 

1. Pelnjualan pakai lan belkas i ltu telrnyata ti ldak melnunjukkan adanya faktor-

faktor yang me lrugi lkan. Konsumeln ti ldak pelrnah melngalami l faktor-faktor 

yang me lrugi lkan selpelrtil yang te llah di lselbutkan di latas karelna ti ldak selmua 

pakai lan belkas dapat me lnyelbabkan belrbagai l faktor kelrugi lan telrgantung 

bagai lmana konsumeln melmi lli lh pakai lan belkas dan bagai lmana konsumeln 

melmbelrsilhkan pakai lan telrselbut selbellum di lgunakan. 

2. Belntuk pelrli lndungan hukum telrhadap konsumeln dalam jual belli l pakai lan 

belkas i lmpor di l Kota Makassar adalah daril pelrnyataan konsultan hukum 

melngatakan ji lka sudah ada aturannya, sudah ti ldak pelrlu di lragukan lagi l. 

Maka selti lap pellaku usaha ji lka melmbelri lkan pelngelmbali lan uang atau 

melngganti l pakai lan yang selni llai l telrhadap konsumeln maka sudah 

melndapatkan pelrli lndungan hukum karelna selsuail aturan selbagai lmana yang 

di latur dalam pasal 19 ayat 1,2,3,4,5, undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 

telntang pelrli lndungan konsumeln melngelnai l tanggung jawab pellaku usaha 

pakai lan belkas i lmpor di l Kota Makassar.  
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3. Saran 

Pellaku pakai lan belkas i lmpor di l Kota Makassar harus melnyadari l 

kelgi latan pelrdagangan yang melrelka lakukan adalah mellanggar undang-undang 

pelrli lndngan konsumeln dan pelraturan Melntelri l Pelrdagangan. Konsumeln harus 

lelbi lh pi lntar melmilli lh suatu barang atau produk yang akan di l konsumsil. 

Konsumeln di lharapkan lelbi lh melmi lli lh produk-produk baru yang di lhasi llkan 

di ldalam Nelgelri l yang lelbi lh melnjami ln hak-hak yang di lmi lli lki l olelh konsumeln 

dan ji lka konsumeln melrasa di lrugi lkan harus belrani l mellaporkan kel lelmbaga 

yang belrwelnang. Dan untuk pellaku usaha harus belrtanggung jawab apabi lla 

ada konsumeln yang melrasa di lrugi lkan aki lbat melngonsumsi l pakai lan belkas 

i lmpor telselbut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur‟an dan Terjemahannya. Kementrian Agma RI  

Afdal Muh. (Pelaku usaha) wawancara pada tanggal 31 Oktober 2023 

Ahmad Miru,2013,Perlindungan Hukum Bagi  Konsumen di Indonesia, PT.Raja 

Grafindo Persada. Jakarta, hlm 1 

Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo,2011,Hukum Perlindungan Konsumen, Rajawali 

Pers, Jakarta, hlm65-66 

Ahmadia Miru & Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, PT Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2014, hal. 6 

Alamsyah.2016. BAB III Metodologi Penelitian. Skripsi Digilib.uinsgd.ac.id.Diakses 

tanggal 28 Desember 2022 

Aprilia Firda (Konsumen) wawancara pada tanggal 24 Oktober 2023 

Arief Ilham S, Kota Dunia Makassar dan Kota-Kota Lainnya (Sebuah Telaah), (De 

La Macca, 2010) 

Awalia Nur, Minat Konsumen Dalam Memilih Pakaian Bekas di Pasar Sumpang 

Kota Pare-Pare, 2019, hal 43 

Badri,  MA. (2020).  Panduan  Praktis Fikih     Perniagaan     Islam     : Berbisis  dan  

Berdagang  Sesuai Sunnah Nabi Shalallahu „Alaihi Wasallam. 

Jakarta:Darul Haq 

Buyamin, (2020), Perlindungan Hukum bagi  Konsumen terhadap tindakan pelaku 

usaha yang memperdagangkan pakaian bekas impor 

Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, Sinar Grafika, 

Jakarta,2014,  



 
 

78 
 

Creswell,J.W.,2002.Desain penelitian.Pendekatan Kualitatif & 

Kuantitatif,Jakarta:KIK, 

Dalimunte,    N. (2019).    Tinjauan Khiyar terhadap Pertanggungjawaban Penjual 

Online  terhadap  Barang  yang Cacat. Jurisprudensi:Jurnal Ilmu 

Syariah,  

Danaditiasari,Kemendag,2015,:Pakai Baju Bekas Impor Bisa Kena Penyakit Saluran 

Kelamin,detik.com, diakses 30 Agustus 2018 

Didit Akhdiat Suryo, Perdagangan pakaian bekas dari luar Luar Negerisebuah 

tinjauan Yuridis, (http://jdih.kemendag.go.id/files/pdf), diakses 6 

Desember 2019, pukul 20:00 WIB 

Ekonomi Islam, h. 13 

Fadli,M.R.,2021.Memahami desain metode penelitian kualitatif.Humanika,Kajian 

Ilmiah 

Febriana Ayu (Konsumen) wawancara pada tanggal 14 November 2013 

Ferdinand Novingky (2021) Prinsip Perniagaan Menurut Islam : Sebuah Tinjauan 

Fiqih untuk Muamalah Kontemporer hal. 4 

Firna (Pelaku Usaha) wawancara pada tanggal 31 Oktober 2013 

Halim Abdul B. (2010). Hak-Hak Konsumen. Bandung: Nusa Media. hlm 23 

Halim Abdul Barakatullah. (2010). Hak-Hak Konsumen. Bandung: Nusa Media. hlm 

23 

Harahap,N.,2020.Penelitian Kualitatif. Edisi pertama. Cetakan pertama. Walashrihlm. 

1. Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). 191 

HR. Ahmad jus 6, hal.112,no. 17266 

Kota Makassar, sulselprov.go.id/pages/info_lain/22 



 
 

79 
 

Lestari Ayu (Konsumen) wawancara pada tanggal 02 November 2023 

M. Sadar dkk, 2012, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia, Akademia, 

Jakarta, Mata Kuliah Umum,21(1),pp.33-54. 

Munir Fuady, Hukum Bisnis dalam Teori dan Praktek, PT. Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1999, hal. 150. 

Musidah (Konsultan Hukum) wawancara pada tanggal 21 November 2023 

Musnad Imam Ahmad 31/110 

Narulita, C. N., Sili, E. B., & Wisudawan, I. G. A. (2022). Perlindungan Hukum 

Terhadap Konsumen Dalam Jual Beli Barang Pakaian Second Trift 

Brand Paradise Suplly. Commerce Law, 2(1) 

Ni Made Indah Krisna Dewi dkk, (2020), Implikasi penjualan pakaian bekas impor 

bagi konsumen di Kota Denpasar 

Nirawati (Konsumen) wawancara pada tanggal 01 November 2023 

Novingky Ferdinand, (2021), Prinsip Perniagaan Menurut Islam : Sebuah Tinjauan 

Fiqih untuk Muamalah Kontemporer, h.46-47 

Perundang-undangan  dan  Ekonomi  Islam volume 11 (1) Tahun 2019, 74-98. 

pp.121-180. Publishing.Sumatera utara. 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam 

Indonesia, Ekonomi Islam, h. 13 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam 

Indonesia, 

Risma Nur Arifah, Kendala-Kendala Pencegahan Perdagangan Pakaian Bekas Impor 

di Kota Malang (2015) 

Sugiono. 2019. Penelitian Kuantitatif Kualitatif. ALFABETA: Bandung 



 
 

80 
 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, h.4-7 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan, Pasal 47 ayat (1) 

UU Nomor 58 Tahun 2001 Tentang pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 

perlindungan konsumen 

UU Nomor 58 Tahun 2001 Tentang pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 

perlindungan konsumen 

Wahyudhi Sutrisni, ST.,MM., 2021, Jual Beli dalam Islam, Yogyakarta 

Zaeni Asyhadie, 2016 Hukum Bisnis: Prinsip dan Pelaksanaannya di Indonesia 

(Jakarta:Rajawali Pers,). 193 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

81 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nurul Islamiyah. Lahir di Bentengia pada tanggal 30 

Desember 2002. Anak ke tiga dari empat bersaudara dari 

pasangan suami istri bapak Yusuf dan ibu Hadawiya. 

Penulis mengawali pendidikan formal pada Sekolah Dasar 

Inpres (SDI) Bocci pada tahun 2011-2016. Kemudian 

melanjutkan pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTS) 

Muhammadiyah Balassuka dan lulus tahun 2017. Kemudian penulis melanjutkan 

pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) Muhammdiyah Balassuka dan lulus pada tahun 

2020. Pada tahun 2020 peneliti melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi Swasta, 

tepatnya di Universitas Muhammdiyah Makassar, Fakultas Agama Islam pada 

program studi Hukum Ekonomi Syari‟ah (HES). Untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum. Penulis mengajukan skripsi dengan judul “Perlindungan Konsumen 

Terhadap Tindakan Pelaku Usaha yang Memperdagangkan pakaian bekas impor di 

Kota Makassar”. 

 



 
 

82 
 

 



 
 

83 
 

Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan wawancara 

1. Untuk Konsumen 

a. Bagaimana minat beli pakaian bekas orang makassar? 

b. Ada atau tidak kerugian yang dialami selama membeli pakaian bekas? 

c. Dalam hal membersihkan pakaian bekas yang konsumen beli, apakah 

konsumen mempunyai cara sendiri untuk membersihkan pakaian 

bekas? 

d. Apakah konsumen khawatir tentang kemungkinan penyakit yang 

dibawa dari pakaian brkas? 

2. Untuk Pelaku Usaha 

a. Bagaimana perlakuan pelaku usaha sebelum menjual pakaian bekas? 

b. Selama berjualan pakaian bekas ada konsumen yang mengeluh atau 

tidak? 

c. Bagaimana pertanggung jawaban pelaku usaha jika ada konsumen 

yang dirugikan? 

3. Untuk Konsultan Hukum 

a. Bagaimana pandangan dalam hukum jika ada konsumen yang 

dirugikan saat membeli pakaian bekas? 
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Lampiran 2  :  Dokumentasi dengan pelaku usaha 
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Lampiran 3 : Dokumentasi dengan Konsumen 
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Lampiran 4 :  Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian 
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